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ANALISIS STRUKTURAL 

Analisis struktural bertuJuan untuk membongkar dan 

mamaparkan secermat mungkin keterkaitan dan keterJalinan 

semua anasir dan aspak karya sastra yang barsama-sama 

manghasilkan makna yang menyeluruh CTauuw., 19941133). 

Unsur-unsur inilah yang bi&aanya dinamakan dengan unsur 

intrinsik. Dalam bab ini akan dianalisis unsur-unsur 

intrinsik tersebut yang meliputi alur, tokoh dan 

penokohan, dialog, setting ~tau latar, gaya . yang 

meliputiJ gaya pencaritaan, gaya penyusunan alur, gaya 

bahasa, dan gaya dialog. 

Sebalum dilakukan analisis struktural terhadap 

naskah drdma Kapai ~apai. penulia manyertakan sinopsis 

cerita agar didapatkan auatu gambaran tantang isi cerita. 

3.1 Sinoesis Naskah Drama Kapai-Kapai 

Emak barcarita pada Abu tantang kehidupan Sang 

Pangeran dan Sang Putri. Sang Pangaran dan Sang Putri 

dapat hidup bahagia dan salamat dari bahaya barkat Carmin 

Tipu. Daya. Abu sangat tertarik pada cerita Emak dan 

ingin mandapatkan Carmin Tipu Daya. 

Pada tahun 1930, Abu bekerJa sebagai pesuruh kantor 

di suatu pabrik. Abu merasa kesulitan bekerja sebagai 
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pesuruh ,tersebut. GaJinya tidak mencukupi, sehingga 

sering bertengkar dengan istrinya., Emak selalu menghib~r 

Abu. Ia mamarintahkan Bulan dan Vang Kalam agar selalu 

mar-asa sanang dengan impian- impiannya. Perintah 

tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh Bulan dan Vang 

Kel.am. Emak Juga mamin~a Jcapada Vang Kel am agar pada 

usianya yang ka-70 mamberi tahu bahwa Abu pernah 

meninggal dunia. 

Abu dilahirkan pad• tahun 1919 di Salam, 6 km dari 

Solo d.an dibesarkan di Semarang dan tampat 

tinggalnya sering berpindah-pindah. Ia pindah k• Tagal, 

kemudian J(e Ci rabon dan Jakarta. Ia mat i pada tahun 

1990. 

Kakek selalu memberi nasehat agar Abu selalu dekat 

dengan Tuhan. Menurut Kakek, seorang yang dekat dengan .. 
Tuhan dan menJalankan parintahnya dengan baik akan dapat 

hidup bahagia. Nasihat Kakek tersebut tidak dapat 
I 

dilak&anakan, bahkan Abu merasa aaing dengan kehidupan 

Emak mengatakan kepada Abu, Jika manginginkan hidup 

bahagla harus mencari atau mendapatkan Cermin Tipu Daya, 

yaitu cermin yang digunakan . Sang Pangeran untuk 

menyalamattcan Sang Putrl dan karaJaannya dari kerusakan. 

Kehidupan Abu sangat mendoYita. Rumahnya bocor, 

kekurangan persediaan bahan makanan, anal~ laki-lakinya 

dikeluarkan dari sekolah karena tidak dapat membayar SPP 
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dan anak .perempuannya· hamil tanpa suam~. Kenyataan yang 

tidak dapat dihindari adalah istri Abu yang sering 

melahidcan walaupun kekurangan makan. '· Kel uarganya: 

semakin lama semakin mera&akan beban yang berat. Abu dan 

lyam bersepakat untuk mengurangi beban penderitaan dengan 

cara membun~h anaknya. 

Abu akhirnya mengaJak Iyam mangembara ke uJ~n9 

dunia. Ia ingin menemui N~bi Sulaiman untuk membeli 

Carmin Tipu Daya. Sebelum Abu barangkat, Yang 'Kelam 

datang bersama pasukan dan menangkap Ab~. 

istrinya dibawa ke kantor. 

Abu dan 

MaJikan Abu mamberi surat pansiun kepada Abu. Vang 

Kelam dengan pasukannya gembira mendeng~r Abu telah 

pensiun dar- i peker-Jaannya. Abu dan Iyem menJacU · or-ang 

.gelandangan yang tidur di sembarang tempat dan makan dari 

sisa orang. Abu tetap mempunyai kainginan untuk memiliki 

Cermin Tipu Daya yang dapat membuat hidup bahagia. 

Paro gelandang•n k•t•kut•n k•tlka Y•ng K•l•m d•n 

paaukannya datang. M•r•k• m•r••• lega aatelah Vang K•l.am 

pergi. Para gelandangan tersebut lalu mengikuti Abu dan 

Iyam. Mereka ber-sama-sama memasuki gua dan berpesta di 

dalamnya. Tiba-tibA Emak, Vang Kel•m dan Bulan secara 

mendadak muncul di hadapan Abu. Abu berpidato dan Emak 

member' i sebuah 1nahlcota kepada Abu. 

Saat yang telah ditetapkan sebagai" kematian Abu 

telah tiba. Tahun 1980 adalah tahun kematian Abu. Pa:da 
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saat itu Bel muncul membawa golok, Emak menembak Abu 

dan Bulan menjerat leher Abu. Jenasah Abu lalu diusung 

dengan diiringi Kakek dan Iyem. 

Alur adalah rangkaian peristiwa yang ada dalam 

cerita. Ada yang menyatakan bahwa alu~ adalah rangkaian 

beberapa peristiwa yang dihubungkan deng~n hukum sebdb 

akibat (Sumardjo dan Saini K.M., 1988:139). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Robert Stanton (1965:14) yang 

menyatakan bahwa, plot atau alur sebuah cerita adalah 

aeluruh rangkaian kejadian yang mempunyai hubungan sebab 

akibat. Beberapa pendapat tersebut 'engandung pengertian 

bahwa peristiwa pertama menimbulkan akibat terjadiny~ 

peristiwa yang ketiga dan seterusnya, sehingga pada 

dasarnya terjadi peristiwa terakhir ditentukan peristiwa 

pertama. 

Ada kalanya seorang pengarang menentukan dulu alur 

cerita yang dikarangnya, kemudian baru menyusun cerita 

sasuai dangan alur yang telah ditentukRn. Ada juya 

pengarang yang menulis naskah cerita langsung tanpa 

memperdul~kan susunan alurnya. Jan Van Luxemburg dkk. 

(1984:150) menyatakan bahwa tidak berarti bahwa ~lur 

mendahului cerita seolah-olah pengarang menciptakan alur 

terlebih dahulu kemudian mengolahnya dengan berbagai hal. 

Selanjutnya mereka menambahkan bahwa sering kali kitd 
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tidak tahu bagaimana seorang pengarang menciptakan 

karyanya. · 

Dalam drama, alur mempunyai kedudukan yang sangat 

panting •. Dapat dikatakan bahwa tanpa adanya alur maka 

karya sastra yang berbentuk drama tidak mungkin dapat 

diciptakan. Mengingat pentingnya alur dalam drama, maka 

Atar Semi (1988:43) menyatakan bahwa alur adalah kerangka 

dasar yang sangat pe~ting dan merupakan tulang punggung 

suatu cerita dan sekaligus berfungsi untuk menuntun 

pembaca untuk dapat memahami cerita. Aristoteles (dalam 

Swnardjo dan Saini, 1986:141) menyatakan bahwa idur 

merupakan roh drama. Pernyataan Aristotees dapat 

ditafsirkan bahwa roh merupakan lambang kehidupan yang 

tidak dapat mati. 

Secara garis besar, alur sebuah karya sastra ~apat 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: perkenalan, 

pertikaian, dan penyelesaian. Jan Van u~emberg dkk. 

(1984:152) menyatakan bahwa episode-episode yang paling 

pokok adalah situasi awal, komplikasi dan penyelesaian. 

Dengan berbagai sistem situasi-situasi itu dapat 

dikombinasikan dan diulangi dalam satu alur. Loban dkk. 

(dalam Aminuddin, 1987:84-85) menyatakan bahwa gerak 

tahapan alur dalam sebuah karya fiksi dapat digambarkcin 

seperti ~alnya gelombang. Pembagian alur yang lebih 

terperinci pernah dikemukakan oleh S.Tasrif (dalam Lubis, 

1981:10) sebagai berikut: 
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"1. Situ•tion Cpengarang mulai melukiskan suatu 
kaadaan), 

2. Gen~rating circu.111tanc•1 Cperistiwa yang 
bersangkut p•ut mulai bergarak)J 

3. Rising Action Cperistiwa mulai mencapai puncak); 
4. Climax Cperi&tiwa-peristiwa mencapai puncaknya)f 
5. Denou.•ent Cpengarang memberi pemecahan soal dari 

semua peristiwa)". 

~engarang beba• memulai cerita dari bagian-bagian 

yang ada. Ada pangarang yang manyusun cerita berdaaarkan 

bagian alur cerita berurutan mulai dari awaI sampai akhir 

carita. Penyueun•n secara barurutan bia&anya dinamakan 

•lur lurus. Ada pangarang Y•ng menyusun alur secara 

terbalik, y•kni alur cerit• yang dim'ulai dari bagian 

akhir kamudian kambali ka bagian awal dan seterusnya. 

Alur yang susunannya terbalik disabut flasb•ck. Sertolak 

dart baberapa pandapat tentang alur teraebut, maka alur 

dalam naskah drama ~apai Kapai karya Arifin C. Noer akan 

dianalisi& dengan menunJukkan rakontruksi pari&ti~a pokok 

sacara sabab akibat dan kronologia cerita dart tahap 

kontru.ksi 

peristiwa pokok seperti terlihat sabagai berikut 1 

1. Emak bercerit• tentang Sang Pangaran dan Sang Putri 
Ca); Abu bertanya cerita itu kepada Emak Cb). 

2. HaJikan memanggil Abu. 
3. Abu terua bartanya kepada Emak (a); Emak pun 

meneruakan ceritanya (b). 
4. MaJikan taru• memanggil Abu. 
~. Abu dan Emek lagi ••yik barc•rita. 
6. MaJikan menghardik Abu. 
7. Vang Kelam menyuruh Abu mangenakan pakaian pesuruh 

<a>; Abu mengenakan pakaian pesuruh Cb). 
a. MaJ ilcan memanggil Abu (a) J Abu menJawab (b); Ma.j ilcan· 

mengelu4rkan Abu dari kerJ.aannya Cc). 
9. Emak menyuruh Abµ untuk tidak menangis dan ganti 

pakaian kemudian t idur Ca); Abu menanggaU~an 
pal(aiannya Cb). 
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10. Emak m•ndongeng lagi tantang Sang Pangeran dengan 
kekayaannya yang berupa intan, berlian, Jamrut, dan 
aneka batu permata yang letaknya di gua hantu(a); Abu 
ketakutan (b)J Emak mencariterakan kebarhasilan 
Pangeran barkat Carmin Tipu Daya yang letaknya di 
toko Nabi Sulaiman (c). 

11. Emak menyuruh Bulan untuk menJaga Abu. 
12. Emak menyelesaikan k•rangannya yang teraJchir. 
13. Emak memanggil Vang Kelam <a>i Vang Kelam datang Cb). 
14 •. Emak mengom•li Bulan <•>•.Bulan m•nangis Cb>. 
1~. Bulan menyanyi. 
16. Vang Kelam malarangnya. 
17. Keduanya saling menyalahkan. 
18. Bulan meminta Cermin Tipu Daya yang ~ipinJam Vang 

Kelam <a>s Vang K•lam tak mau mengembalikannya Cb). 
19. Abu mulai bermimpi menJadi saorang Pangeran Ca); 

Bulan selalu siap,malayani perintah Abu Cb). 
20. Abu menanyakan Carmin Tipu Daya (a)f Bulan 

memberitahu bahwa Carmin Tipu Daya telah dicuri Cb). 
21. Abu kembali tidur dan Bulan menyelimuti. 
22. lyem mamaki-maki Abu (a)f Abu bangun da~gan 

kebingungan Cb)f Keduanya saling bertengkar Cc). 
23. lyem membaritahukan kalau dirinya sadang hamil dan 

ngidam. 
24. Vang Kelam bersama pasukannya memuk~l lonceng. 
25. Iyam melahirkan. 
26. Abu berputar dalam roda karJa. 
27. Vang Kalam menceriterakan riwayat hldup Abu Ca)J Iyem 

menyuruh Abu untuk tidak percaya Cb>. 
29. Abu bertanya tentang uJung dunia C4)J Semua 

mentertawakan Abu Cb)f Abu berusaha manangkap 
kepastian Cc). · 

29. Kakak m•nyarankan kapada Abu untuk ~emagang teguh 
agama Ca)J Abu asing dengan agama, tidak mangenal 
Tuhan, Surga, dan Naraka (b) •· 

30. Iyem mencari Abu. 
31. Sekelompok pengikut Kakek dalam koor. 
32. Abu tidur tarpekur (a)f lyam marah-marah Cb). 
33. Rumah Abu lcebanJiran kcttika huJan turun dengan deras. 
34. Pada tahun 1960, Vang Kelam manambah kerut pada dahi 

Abu. 
3:5. Abu belum Juga mendapatlcan Carm.in Tipu Daya (a) r 

Hanurut Emak Abu belum tahu apa-apa Cb). 
36. Datang rombongan l•nong (a)f RaJa Jin Bagdad mencuri 

putri Cina Cb)J Putri Cina minta tolong Cc). 
37. Pangeran datang untuk menolong Ca>; RaJa Jin dapat 

dikalahtcan berkat Cermin Tipu Daya Cb>; Sebagai 
terima kasihnya, Putri Cina bersedia diperistri 
Pangeran <c>. 

38. Berlcat harapan Abu menJadi • orang yang tak ter
goyahStan. 

39. Abu meminta agar Cermin Tipu Daya itu dikasihkan <a>; 
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Emak manyuruh mencari sendiri Cb). 
40. Emak'malarang Abu mamakan kurma Tabet dan berkaca di 

parmukaan waka. ltulah peta yang diberikan kepada Abu 
Ca>, Abu bisa bartolak dari arah mana saJa Cb>. 

41. MaJikan memanggil Abu dengan sebutan AnJing Ca>s Abu 
merangkak Cb>• MaJikan mangeluarkan Abu dart 
pekerJaannya dengan uang pasangon Cc). 

42. Iyem menabrak Abu dan menangi& karena rumah tangganya 
yang rusak berat. 

43. Yang Kelam muncul dengan mengatakan semuanya sudah 
tarlanJur, saparti tinta ~ang telah tartumpah. 

44. Ab1.1 diang~cat menJadi pegawai baru di perusahaan 1 ain 
<a>• Abu tampaknya senang bekerJa di tempat yang baru 
itu Cb)J Sal selalu siap mambantu Abu <~>. 

4S. Emak marah kapada Abu karena diadukan olah Vang Kelam 
<a>s Abu tidak parduli Cb>. 

46. Abu dan Iyam mambunuh oro~cnya Ca) J Manurut Ema~c 
tindakan Abu dan Iyem itu bukanlah penyelesaian suatu 
masalah, Abu harus mencari Cermin Tipu Daya Cb). 

47. Abu dan Iyem berhubungan badan. 
4S. Yang Kelam datang bersama pasukannya. 
49. Abu disalib (a)J Mereka menyiksa Abu dan Iyem Cb); 

Abu dan Iyem merasa kesakitan Cc). 
~o. Abu dan Iyem kalalahan dan sangat lapar. 
~1. Abu mengaJak Iyem untuk sagera bargegas. pergi ke toko 

Nabi Sulaiman -untuk membali Carmin Tipu Daya. 
82. Yang Kelam dan pa•ukanny• datang menangkap Abu Ca)J. 

Abu dibawa ka kantor Cb). 
33. MaJikan membari penghargaan terakhir kepada Abu atas 

pengabdiannya &alama bekerJa di perusahaannya. 
54. Emak, Yang Kelam, dan Sul•m merenc.anakan peat• untuJc 

menyala&.aikan pakerJaannya. 
~e. Abu dan Iyam kahuJanan (a); Mareka berdua berteduh di 

taraa restorari Cina Cb)f Mareka akan makan makanan 
sisa Cc). 

36. Iyem mengaJak Abu untuk bunuh diri Ca)J Abu tidak mau 
(b). 

''· Vang Kelam memborgol kaduanya. 
es. Emalc datang m•mb•wa pistol. 
e9. Bulan datang membwa tali gantungan. 
60. Para gelandangan menyuarakan nafas mereka, mereka 

capek, haus, dan lapar Ca), Maraka mengaJak barJuang 
terus maJu (b). ' 

61. Yang Kel•m dan pasukannya kontrol Ca>i Para 
gelandangan katakutan Cb). 

62. Salah satu gelandangan pura-pur• menemukan dompet 
<a>s Dompet itu isinya kartu penduduk, uang seJuta, 
pemilik nama aliasnya subroto Cb)J dompet itu dibawa 
lari oleh se.seorang dan mereka mengeJarnya Cc). 

63. Para gelandangan berhenti mengunyah daging mentah 
Ca>; Tiba-tiba ada perintah untuk berperang tapi 
tidak tahu musuhnya Cb>. 
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64. Samua kini mencari kambing hitam Ca); Menurut Abu 
semua itu telah sia-sia. Kini yang harus dilakukan 
adalah mangambil Carmin Tipu Daya Cb). 

&e. Mereka. berangk•t dengan mmny•b•rangi samudra Ca)J 
Mereka berha&il menemukan goa hantu dan berhasil 
masuk Cb); mereka riuh dalam pasta Cc). 

66. Emak, Vang Kelam, Bulan muncul dihadapan mereka Ca); 
Abu mendapatkan mahkota dari Emak Cb)J Abu

9 
mengucapkan pidato Cc). 

67 •• Vang Kelam menyerahkan Carmin Tipu Daya (a)J Ia 
mengatakan tahun 1990 waktunya Abu untuk mati Cb). 

68. Bel muncul dengan goloknya (a); Emak menembak dengan 
pistolnya(b)J Bulan menJerat leher dan manyeretnyaCc) 

69. Semua mengikuti Abu yang diseret (a)J K~lompok Kakek 
dan Jana&ah Abu lawat, sedang Iyem mengikuti di 
belakang Cb). 

70. Semua larut dalam koor. 

Secara keseluruhan alur dalam naskah drama Kapai 

~eoai tersusun ~idak kurang dari 45 peristiwa pokok, 

yait1.1 peristiwa 1 co, (2), C3), (4), ('5), C6), (7), (8), 

(9)·, C 10), C18), <19), C20), (21), C22) ,.., C23), .C25), 

C27), C2B>, C29), C32), C33), C34), C33), C39), (40), 

C41), C44), (46), (4B), C50), C:51), C32), C33), C53), 

<56), C57), C58), (39), (60), C64), (65), (66), (68), dan 

(69). 

SelanJutnya, alur dalam drama Kaeai Kapai akan 

dianalisis berdasarkan Jalinan cerita yang menunJukkan 

adanya hubungan sabab akibat dan kronologis peristiwa 

mulai dari tahap 1it"ation sampai tahap akhir cerita. 

Pada tahap sit~ation smbagai awal dari rangkaian 

cerita drama Kap4i ~epai ini, dipaparkan bagaimana tokoh 

Emak mengelabui Abu dengan cerita-cerita yang sangat 

mengiurkan, yakni Emak b~rcerita tentang Sang Pangeran 

· dan Sang Putri Cadegan ta). Abu sangat tertarik oleh 
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cerita itu sehingga muncul peristiwa (lb) yaitu Abu 

bertanya perihal cerita itu kepada Emak. Pada saat itu 

Juga muncul adegan (2), yaitu Majikan memanggil Abu. Dia 

tidak menggubrisnya dan terus bertanya kepada Emak 

(adegan ~a), Emak pun meneruskan ceritanya (adegan 3b). 

Kemudian kembali muncul peristiwa (4) yaitu MaJikan terus 

memanggil Abu, tetapi Abu terus asyik mendengarkan cerita 

Emak (adegan 5). Karena jengkel, Majikan menghardik Abu 

(adegan 6). Pada saat itulah muncul peristi~a (7a), yaitu 

Yang ~~el am menyuruh Abu mengenakan pakaian . pesuruh• 

Akibatnya muncul peristiw'a yang menggambarkan Abu 

menganakan pakaian pesuruh (adegan 7b). Kemudian maJikan 

memanggil Abu (adegan Sa). Kali ini Abu menjawab (adegan 

· 8b) 1 teta~i MaJikan sudah terlanJur marah sehingga muncul 

peristiwa (adegan Sc) yaitu MaJikan menqeluarkan Abu dari 

pekerjaannya. Menerima kenyataan ini, Abu menangis. 

Tetapi seqera muncul (adegan 9a) dimana Emak menyuruh Abu 

untuk tidak menangis dan ganti pakaian kemudian t~dur. 

~~emud;i. c:m muncu l per i5;ti.v1a yang mi:.:>nrJcJamb•~rkan l~b11 

menanggalkan pakaiannya (adegan 9b). 

Denqan berakhirnya adegan (9b) ini, persoalan

persoalan atau kon·flik-konflik mL1lr.:1i benm .. 1nc1.1llan~ 

sehiru;,ga perist.iwa mengarilh ke arah t.ahap berikutnya 

yaitu tahap generating circumtances mulai tarjadi pada 

adegan (10a) yaitu Emak mendongeng lagi tentang Sang 

Pangeran dengan kekayaannya yang berupa intan, permata, 
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Jamrut, . dan anaka batu permata yang letaknya 

hantu. Mendengar nama gua hantu, Abu ketakutan 

di gua 

Cadegan 

10b). 

berk•t 

Kemudian Emak menceritakan keberhasilan 

Cermin Tipu Daya yang letaknya di 

Pangeran 

to~co Nabi 

· Sulaiman Cadegan 10 c). · 

Abu tarlalu terbawa oleh dongang-dongeng Emak. Pada 

waktu tidur, Abu bermimpi menJadi seorang Pangaran 

Cadegan 19 a), dan Bulan pun aiap melayani perintah Abu 

Cadegan 19b). Kemudian muncul adegan C20a) yang 

mvngg•mbarkan peristiwa bagaimana Abu m•nanyakan 

Tipu Daya. Akibatnya muncul peristiwa C20b) yaitu 

memberitahu bahwa Carmin Tipu Daya telah dicuri. 

Carmin 

Bulan 

Setelah 

itu, Abu kembali tidur dan Bulan menyelimutinya Cadegan 

21). Akibat dari peristiwa C21), muncul peristiwa C22a), 

yaitu Iyem memaki-maki Abu. Akibatnya Abu bangun dengan 

kebingungan Cadwgan 22b), Dari 1 duo peristiwa tadi 

munculparistiwa C22c), y•itu Abu dan Iyem be~tengkar. 

Setelah peri&tiwa C22c) reda, muncul peristiwa C23) yaitu 

Iyem memberitahu kalau dirinya sedang hamil dan ngidam. 

Tak lama kemudian disusul dengan adegan yang 

menggambarkan lyem malahirkan (25). 

SelanJutnya, Abu bertanya tvntang uJung dunia 

<•d•g•n 28•). Aklb•tnya, ••mu• mentertawalcan Abu <adegan 

28b) dan Abu berusaha menangkap kepastian Cadegan 28c). 

Mel ihat lteadaan Abu yang demikian itu, Kaltel( menyarankan 

J(epada Abu untuk memengang teguh kepada agama Cadegan 
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29a). Tatapi Abu aaing dengan Agama, 't idak mangenal 

Tuhan, aurga, dan neraka <•d•g•n 29b). 

Iyem mencari Abu Cadagan 30>, tetapi Abu tidur 

terpekur ('adegan 23a), tak urung Juga Iyem marah-marah 

Cadegan 23b). Tak lama k'emudian turun hujan, rumah Abu 

keb~nJiran karena semua ata~nya bocor Cadegan 33). 

Kemudian dilanJ~tkan adagan yang menggambarkan pada tahun 

1960, Vang Kelam menambah kerut pada dahi Abu C34). Pada 

tahun itu Juga, Abu balum mendapatkan Cermin Tipu Daya 

Cadegan 33a). Menurut Emak k•r•na Abu belum tahu apa-ap• 

(adegan 3eb). Sebagai akibat dari peristiwa <3~) muncul 

paristiwa C39a) yaitu Abu meminta agar Cermin Tipu Daya 

dika&ihkan. Tetapi Emak menyuruh Abu un~uk mencarinya 

aendiri (Adagan 39b). Em•k melarang Abu untuk mamakan 

kurma tabet dan barkaca di permukaan waka dan sebanarnya 

it ul ah pet a yang di bvr i kan fcepada Abu < adegan 40a) • Abu 

bisa bertolak dari Arah mana saJa Cadegan 40b). 

MaJikan memanggil Abu dengan sebutan anjing Cadegan 

41a). Akibatnya muncul adegan yang menggambarkan Abu 

m~rangkak C41b) dan kamudian muncul adegan C41c) yaitu 

MaJikan mengaluark•n Abu dari pekerJaannya dengan uang 

pesangon. 

S•tohap demi ••t•h•p adegan dalam Ktcai Kapai ini 

alur mengalir ke bagi•n ~isin9 •ction. Keadaan Abu 

selama ini kelabu, kini berubah menJadi muram total. 

yang 

Tak 

ada kebahagiaan, tak ada ketentraman, dan taft ada lentera 
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panerang,dalam rumah tangganya. Apa yang dilihat di dapan 
I 

penerang dalam rumah 1angganya. Apa yang dilihat di depan 

marupakan sasuatu yang mengerikan. Hal ini terbukti 

dengan adanya adegan (42) yaitu Iyam menabrak Abu dan 

menangis karena r~mah tangganya rusak berat. Tak lama 

kemudian muncul adegan (44a) yang menggambadcan Abu 

diangkat menJadi pagawai baru di perusahaan lain. Abu 

tampaknya senang bekerJa di tempat baru itu. Bel s~lalu 

siap membantu (adagan 44c). Tetap i pe~cer Jaan baru 

tersabut tidak membuat kemaJuan atau perbaikan na5ib 

k•luarganya, kesulitan akonomi membuat Abu bermata gelap 

dengan mambunuh oroknya Cadegan 46aa). AJc ibat dar i 

paristiwa C46a) muncul peristiwa C46b) "manurut Emak 

tindaJcan Abu dan Iyem itu bukanlah suatu penyelesaia_n 

maslah, tetapi Abu harus terus mencari Cermin Tipu Daya. 

Sebagai akibat dari adegan tadi Abu mengaJak Iyem untuk 

sagera bargega& pergi ke toko Nabi Sulaiman-untuk membeli 

Carmin Tipu Daya Cadagan 31)~ Pada saat itu Vang Kelam 

dan pasukannya datang menangkap Abu (adegan 32a) dan . 
dilanJutkan den;an adegan Ce2b) yaitu Abu dibawa ke 

kantor. Kemudian di kantor, muncul adegan (~3) yang 

menggambarkan peristiw• MaJikan mamberikan penghargaan 

terekhir kepada Abu eta• p•ngabdiannya salama bekvrJa di 

Perusahaan tersebut. 

Abu t idatt dapat memanf aatkan pesangon dari 

perusahaannya sehingga uang tersebut habis tanpa ada 
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hasilnya. Dalam keadaan demikian, Abu ma~sih berambisi 

untuk mendapatkan Cermin Tipu Daya. Akibat dari samua itu 

Abu akhirnya terpuruk menjadi gelandangan. Ketika hujan 

turun muncul adegan (55a) yang menggambarkan Abu dan Iyem 

kehujanan! ~:emudian disusul dengan adegan (55b) yaitu 

mereka berdua berteduh di teras restoran cina. Mereka 

memak~n m~kanan sisa (adegan 55c). Sebag~i 

c.~dagan ( 55) Iyem mengaj ak Abu untuk bunuh 

56a). Tetapi Abu tidak mau melaksanakan 

( adegan 56b) • 

akibat dari 

diri (adegan 

ajakan Iyem 

Sebagai jawaban atas teka-teki dari semua peristiwa 

yang terjadi dalam tahap sebelumnya, Arifin c. Neer 

menghadirkan peristiw~-peristiwa sebagai Jalan menuju k~ 

hlimahs cerita yaitu ketika muncul adegan (64a) yang 

menggambarkan semua mencari kambing hitam. Tet~pi 

pend a pat i t1.1 disanggah ol eh Abu, sehinc;rna munc:u 1 adegan 

(64b) yaitu menurut Abu semua itu telah sia-sia. Kini 

yang harus dilakukan adalah mengambil Cermin Tipu Daya. 

Men.,kapun berangk.:lt. dengan menyebtT.'n:tngi sc:HnL1dr-a 

(adegan 65a). Setelah mereka menyeberangi samudra muncul 

adegan (65b) yaitu mereka berhasil menemukan gua hantu 

dan barhasil masuk. Sebagai ungkapan rasa gembira mereka 

riuh ~an pasta (adegan 65c). Tak lama kemudian Efflak, Yang 

•:elam, ~ulan muncul dihadaapan mereka (adegan 66a). Abu 

mendapatkan mahkota dari Emak (adegan 66b) den disusul 

adegan (66c) Abu mengucapkan Pidato. Setelah itu Yang 
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Kalam menyarahkan Cermin Tipu Daya Cadegan 67a). 

Kemudian ia mengatakan tahun 1980 waktunya Abu untuk mati 

Cadagan 67b). Bel munc:ul dengan Goloknya Cadegan 68a). 

Emak menembak dengan pistolnya Cadegan 68b). Bulan 

menJerat leher dah menyeretnya Cadegan 6Bc:>. Akibat dari 

adagan C6Bc:) muncul •degan C69a) yaitu semua. mengikuti 

Abu yang disarat. Kelompok Kakak dan Jenasah Abu lewat, 

sedang Iyem mengikuti dibalakangnya Cadegan 69b). 
I 

Demikian akhir cerit• Kagai K1p1i dengan kema~ian Abu 

yang selama ini terobse&i oleh Carmin Tipu Daya. 

Adegan-adegan dalam Kap•& Kapti semuanya barJalan 

sec:ara lurus. Tampak bahwa pengarang menggunakan puncak-

puncak krisi& dalam adegan tertentu, sehingga alur dalam 

drama ini tidak datar. Jadi dengan kata lain alur 

berger~k ke puncak cerita dengan adanya penonJolan-· 

penonJolan peristiwa mebagai s"spence. Hal ini menambah 

daya tarik yang lebih besar karena pengarang berhasil 

memvariasikan tokoh yang nyata dan tokoh yang imaJiner. 

Jika kita lih•t amcara keseluruhan, tampak bahwa 

alur delam K•e•& K1p1i ini dibentuk dari 46 adegan. 

Antara paristiwa yang satu d•ngan pari&tiwa· yang lain 

sacara kronologi& menunJukkan adanya hubungan sebab 

akibat. 

Seperti yang telah dikatakan tadi bahwa pengarang 

berhasil memvariasikan tokoh,yang nyata dengan tokoh 

imaJiner. Banyak hal yang secara mulus .dimanfaatkan 
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pengarang sebagai media untuk mengalihkan persoalan dari 

dunia nyata ke dunia khayal atau sebaliknya yang kadang

kadang terasa mengejutkan. Dalam peristiwa yang tergambar 

dalam adegan (1), Emak bercerita tentang Sang Pangeran 

dan Sa~g Putri kepad~ Abu, tiba-tiba muncul adegan (2) 

yaitu Majikan memanggil Abu. Tetapi Abu telah asyik 

dengan lamunannya sehingga ia tidak peduli lagi. 

Akibatnya muncul adegan (·o) Maj ikan mer1ghardik Abu. 

Demikian pula peristiwa yang terdapat pada adegan (19) 

yaitu Abu bermimpi menjadi seorang Pangeran dan tidur 

bersama S~ng Putri, tiba-tiba peris~iwa beralih ke adegan 

(22), Iyem memaki-maki Abu yang kayak sandal dobol. 

Apalagi diketaMui olet) Iyem bahwa Abu mimpi basah, 

kemarahan Iyem bertambah besar. Dan, masih banyak adegan

~degan semaca~ itu yang terdapat dalam drama ini. 

Dari uraian di atas, terlihat peralihan-peralihan 

masalah satu ke masalah lain. Ibarat ada benang merah 

yang mambatasi antara ~degan dunia nyata dengan dunJa 

khayalan, sehingga perbedaannya sangat halus sekali. 

Per~lihan masalah serupa itu, tidak saj~ menciptakan 

ketRgangan, tetapi juga 

kebos~n~n, sebab pembaca 

m~salMh baru tersebut. 

sekaligus berhasil mengatasi 

selalu digod~ olah masdlah-

Demikianlah uraian alur dalam drama !Si!eai Ki!P.cl\t• 

Dari sih1 tfampaJI. bahwa alur dalam ~~i:\.D.f..d Kaoai tidak 

selesai. Artinya, cerita ini selesai dengan alur terbuka 
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yaitu berakhir saat terjadi klimaks. Jadi tidak ada 

denoument. Apa yang diinginkan dan diimpikan Abu selama 

hidup yaitu memiliki Cermin Tipu Daya telah ia dapatkan. 

Tetapi 

tel ah 

belu~ sempat ia menikmati man1aat cermin itu, ia 

meninggal. dunia dengan keadaan yang mengerikan. 

Arifin c. Neer kemudian memutar lagi ke adegan awal. Hal 

ini menandakan bahwa masalah yang dihadapi oleh manus.ia 

pun tidak akan pernah selesai. Setiap manusia mempunyai 

keinginan dan i~pian, tetapi di lain pihak manusia harus 

mampu berusaha dan mengendalikan dirinya, artinya antara 

impian dan kekuatan usaha harus seimbang dengan kem.ampuan 

manusia itu sendiri, sehingga kemungkinan besar impian 

itu dapat diraih. Lain halnya yang terdapat dalam drama 

ini, Abu memiliki impian yang muluk-muluk tetapi tidak 

diikuti oleh kemampuan usaha yang ada dalam dirinya. 

Akibatnya impian tinggal impian. Abu mengalami 

gangguanJiwa karena mengeJar barang yang tidak mungkin 

didapi1'tkan. 

Akhirny~ secara arif naskah ini men~ajak penikmat 

dalam mencari penyelesaiannya ataupun bahkan cerita Kalli!! 

Kapai ini tidak akan pernah selesai seperti impian-impian 

yang ada dalam benak manusia yang tidak pernah hilang 

sebelum manusia tersebut meninggal dunia. 
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3.3. Tpkpb d.iaD., Panpkpban 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 

peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1990:79). Para tokoh 

ini dap~t dibedakan menjadi dua, yaitu ntpokoh 

problematik atau tokoh realistis dan tokoh imajiner. 

Tokoh problematik adalah tokoh yang menghadapi persoalan

persoalan yang hakiki.manusia (Suyitno, 1986:80). Adapun 

tolt.oh imaj iner yai tu tokoh yang bukan br~n1pa darah dan 

daging (Ibid,, h~l. 81). 

Tokoh berhubungan e~at dengan perwatakan yang 

mer4pakan struktur karya fiksi. Tokoh realitis atau tokoh 

problematis dalam karya fiksi memi~iki fisik dan mental 

yang ked~a-duanya membentuk suatu totalitas pelaku. Semua 

tindakan dan prilakunya membentuk Jalin~n pelakunya yang 

logis, hubungan yang masuk akal, dalam arti yang 

sabenarnya. 

Dilib-tkanny~ banyak tokoh.dalam drama yang berjudul 

Kapai Kapai, berdasarkan pendapat Suyitno yang telah 

tersebut di atas, dapat digolongkan menjadi dua macam, 

yaitu tokoh problematik atau tokoh realist1s dan tokoh 

imajiner. Termasuk tokoh problematik adAlah Abu, Iyem, 

Maj ikan I, Maj ikan I I, •~akek dan pr.1r·a gel·anc:lancJ"'"". 

Termasuk tokoh imaJiner adalah Emak, Sang Pangeran 
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. 
ketakutan, gejolak batin, harapan, keputusasaan, 

penderitaan dan semua yang dipikirkan dan dirasakan oleh 

tokoh utama. Pembaca seolah-olah menjadi tokoh utama itu 

sendiri dalam perasaannya. 

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk menentukan 

tokoh utama dan tokoh pembantu yang ada dalam naskah 

drama (Aminuddin, 1987:80). Pertama, dilihat dari 

keser.i.ngan pemunculan tokoh dalam suatu naskah. •~edua, 

dengan petunjuk yang dikemukakan pengarang. Tokoh ut~ma 

pada umumnya merupakan tokoh yang sering diberi komentar 

oleh pengarang, sedan9kan tokoh tambahan bias~nya hanya 

dibi~arakan ala kadarnya. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Esten (1984183) yang mengetengahkan pendapat bahwa untuk 

menentuk~n tokoh utama tersebut dapat diambil tiga 

langkah, yakni pertama, dilihat masalahnya, lalu dilihat 

tokoh mana yang paling banyak berhubungan dengan masalah 

tersebut; kedua, tokoh mana yang paling banyak 

barhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya; ketiga, tokoh 

mana yan~ paling banyak memerlukan waktu penceritaan. 

Tokoh yang paling banyak memenuhi persyaratan tersebut 

ditelapkan sebagi tokoh utama. 

Drama •;apai ~1. karya Arifin c. Noer terdiri atas 

46 adegan. Dari 46 adegan tersebut, tokoh Abu muncul 

kal~ Adeg~n. Adapun perinciannya, pada babak pertama Abu 

muncul pada adegan 1, 2, 3, 5, 6, a, dan 9. Juml ah 

kemunculan tokoh Ab\.\ sebanyak 7 kali dar.i l.(1 kali adegan. 
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.. 
Pada babak kadua terdapat sapuluh pariatiwa atau adegan • . 
Tokoh Abu muncul sebanyak e ~cal i, yaitu pada adegan 1, 2, 

I 

4, ~. 6, e, 9, dan.10. Sabak katiga terdiri atas 13 

&degan. Tokoh Abu muncul sabanyak 12 kali, yaitu pada 

adegan 1, 2, 3, 4, ~. 6, 7, S, 9, 10, 11, dan 12. Babak 

Sceempat Juml ah adegannya ada 3, ToScoh Abu muncul pada. 

. adegan 1 dan 2, Sabak kelima terdiri dari a adegan. Tokoh 

Abu muncul sebanyak 4 kali, yaitu pada adegan 4, 6, 7, 

dan e. 
Abu, sabagai tokoh utama, selain sering muncul, ia 

&dalah tokoh yang berhubungan dengan permasalahan cerita~ 

Tokoh Abu sebag&i protagonis digambarkan sebagai tokoh 

yang malas, sering mengkhayal, dan berharap untuk 

memiliki Cermin Tipu Daya yang bisa mendatangkan kekayaan 

dan kekuasaan, Abu telah banyak terpengaruh Cermin Tipu 

Daya &ehingga pikiran dan tenaganya diperas untuk 

mendapatkan Carmin Tipu D~ya. Ia tidak lagi bisa berpikir 

Jernih, yang dipikirkan bagaimana mendapatkan kekayaan \ 

d•n kekuasaan dangan cara ya~g singkat dan tidak perlu 

b•k•rJa karas. Carita dimulai perkambangan Jiw& Abu. Dl 

samp ing i tu, tokoh ytang paling banyak mamer 1 ukan waJctu 

p•ncerit1Hui mulai •w•l samp.ai c•rita ••lasai adalah to,coh 

Abu, sehingga bisa ditetap,can bahwa tokoh utama dalam 

cerita drama Kapai Kapai ini adalah tokoh Abu. 

Tokoh lain yang terdapat dalam nasJ(ah drama Kapai-

Kacai berperan sebagai toJcoh tambahan a tau 
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pendamping, mi&alnya 1 Iyam, MaJikan .I, MaJikan II, . 
Kakek, Kalompok p•ngikut Kakak dan Para Galandangan. Dari 

s babalc yang terdiri dari 44 adegan, tokoh Iyem mun cul 

sebanyak 15 Seal i. Pada babak pertama Iyem muncul · pad a 

adegan a dan 10. Dal am babak kadua Iyem muncul pad a 

adegan 3, 4, dan 10. Pad a babak ketiga Iyem muncul dalam 

adagan :s, e, 9, 10, 11, dan 13. Pada babak kelima, Iyem 
I 

muncul pad a adagan 1 dan 2. Pad a babalc kelima, Iyem 

mun cul pad a adagan 4 dan·e. Tok oh MaJ i ~can I muncL1l 

sabanyak 6 kali. Oalam babak ~artama, muncul pada adegan 

1, 3, dan 9. Dalam babak kedua muncul pada adegan S dan 

9. Dalam babak ketiga muncul pada adegan 12. Tokoh 

MaJikan II muncul aabanyak 1 kali, yait~ pada babak 

ketiga adegan partama. Tokoh Kakek muncul sebanyak 3 

kali, yaitu pad• babak kedua adegan 1, 2, dan 3. Tokoh 

Pengikut Kakek muncul sebanyak 4 kali, yakni pada babak 

kadua adegan 3, babak kaempat adegan 13, dan babak kelima 

adegan 4, dan e. Tokoh Beberapa Gelandangan muncul 

sebanyak a kali, yaknl pada babak keempat adegan 1 dan 2, 

••rta babak k•lim• •d•;•n 1, 2, 3, ·4,m e, 6 dan 7. 

BarUcut dikemukakan contoh cuplikan kemunculan Abu 

pada babak pertama adengan 1, 2, dan 3. 

Emek 
Abu 
MaJikan 
Emak 
Abu 
MaJikan 
Ema Jc 
Abt.\ 

1 Barkat Cermin Tipu Daya. 
1 Berkat Cermin Tipu Daya, Mak ? 
: Abu ! 
1 Semuanya berkat Cermin Tipu Daya. 
1 Cuma.berkat itu? 
: Abu ! 
1 Cuma berJ(at itu. 
1 C\.\ma 
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: Abu ! Abu Majikan 
Abu ~ •••• di mana Cermin itu dapat diperoleh, 

Mak ? 
Emak : Jauh nun di sana ••• kala semuanya belum 

ada ••• (KELUAR). 
Majikan : Bangsat ! Tuli kamu ? 

O.J~:9) 

Yang Kelam : Ini adalah tahun 1930 dan bukan tahun 
1919. Kau harus mengenakan pakaian 
pesuruhmu. (KELUAR). 

Ma.1 ikan : Abu 
Abu 1 Va, Tuan. 
Majikan Abu 
Abu Ya, Tuan. 
Maj ikan : Abu 
Abu : Ya, Tuan. 
SERI.BU MAJ H~AN MEMER.INTAH ABU 
SERIBU MAJIKAN MENJERAT LEHER ABU 
ABU MENJERIT 

O~I~~: 9) 

o~•~: 25 > 

Cuplikan pertama mengisyaratkan b~hwa tokoh Abu 

terseret oleh arus fantasi. Di mana, setiap manusia 

memang menginginkan hidup bahagia. Dengan tokoh Emak yang 

merupakan realisasi dari daya fantasi, maka pekerjaan Abu 

· menJadi terganggu karena waktunya banya~ digunakan untuk 

·melamun. Berkali-kali Majikan memanggil tetapi Abu tidak 

menjawab. Sikap tersebut menjadikan Majikan ien9kel dan 

terjadilah konflik .antara Abu dan Majikan. 

Contoh cuplikan yang kedua menunjukkar1 bahwa tokoh 

Yang Kelam muncul. Abu diperingatkan oleh tokoh Yang 

Kelam agar menyadari perbuatannya yang salah. Sebagai 

seora~g buruh, Abu tidak dibenarkan apabila hanya melamun 

saja. 

Pada cuplikan dialog yang ketiga dapat diketahui 
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bahwa Abu baru menyadari kesalahan yang telah dilakukan . 
selama ini. Ia sadar dari fantasi-f antasi yang 

menimbulkan ka~ikm&~an dan kembali kepada kehidupan 

realitas. Ia sebagai seorang buruh yang harus selalu 

manurut segala perintah MaJikannya. Tindakan MaJikan yang 

dan. aamuanya sawenang-wanang membuat Abu· 

kebin;ungan. 

Cuplikan adegan kamunculan tokoh Abu pada babak 

kadua adegan s, e, dan 10 adalah ••bagai berikut. 

Abu 1 Toba1;, apa yang tal ah ka~1 l akukan ? 
Yang Kel am 1 MenyobeJ( Kal ender-. 
Abu 1 HUang lagi. · 

(~133) 

Emak 1 Samangatmu kembali pulih. 
Abu 1 Ak~ talah hadir kembali. 
Emak 1 Kau bahkan montok. 
Abu 1 Aku kembali manJadi bayi. 
Emak 1 Sagar ? 
Abu 1 Sera•• pagi hari, matahari. Angin pagi. 

Si•• ambun. Udara yang ber-sih, 

(~:4(1) · 

IVEM MENANGIS OAN MENUBRUK ABU 
Jyam 1 l•r•• kit• habis. Mamat dikeluarkan dari 

aekolah. Si Siti ter-nyata bunting. 
Lotre klta tid&k kenA lagi. 

(~:43) 

Babillc kedua adegan kal lma menyatakan bahwa usia Abu 

samakin tua dan sesuatu yang diinginkan belu~ terwuJud. 

Vang Kelam sebagai tokoh imaJinar marupakan simbol nasib 

buruk Ab1,.1. Per ist iwa pertemuan para tc•koh 

menyebabka':l r~ngkaian alur terJadi .sangat logis. 
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Pad a . adagan kalima, Abu marasa kecewa dengan 

munculnya kaaadaran pada dirinya. Pertamuan dengan tokoh 

~mak pada adegan S menJadikan Abu bersem~ngat karena 

dunia fantasinya muncul kembali. 

Khayalan Abu terganggu oleh kedatangan tokoh Iyem 

yang berperan sabagai .iatri Abu. Abu merasakan ~amiskinan 

kaluarga satalah ia sadar dari dunia fantasi. Iyem 

membeberJcan kemiskinan, Jcekacauan Jceluarga kepada Abu. 

Persediaan bahan makanan habia, anaknya yang laki-laki 

dikeluarkan dari sekolah karena tidak mambayar uang SPP 

dan anak p~rampuan hamil tanpa nikah. Penderitaan yang 

dialami keluarga Abu tid•k saJa kakurangan materi, tetapi 
I 

~i••babk•n oleh perbuatan buruk anak perompuannya. 

Data kamunculan tokoh Abu pada babak ketiga adegan 

1, 6, dan 12 adallah sebagai berikut 1 

MaJikan II 
Abu 
MaJikan II 
Abu 
MaJUcan II 
Abu 

Ema Jc 

Abu 
Ema Jc 
Abu 
Emak 
Abu 

Abu 
MaJikan 

1 Jadi kau adalah ••••• 
1 Va, Tuan. 
1 Jangan lupa. Kau adalah ••••• 
1 Saya, Tuan. 
1 Apapun yang taJadi kau adalah 
1 Saya, Tuan •••• 

(~147) 

••• 

1 Sagaimanapun kau harus mencari 
Carmin itu. 

1CMEMAINKAN MU~UTNVA, SENTUK MULUTNVA 
1 Kau harua puny• harga diri. 
a<MEMAINKAN MULUTNVA, BENTUK MULUTNVA 
1 l<au manuaia. 
1 Selesai sudah. 

CKK:55) 

1 Saya, Tuan. 
1 B.ersama ini lcami semua 

penghargaan atas anda 

S2 

menyatakan 
yang telah 

.j 
=: 
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setia bekerja disini. Bersama ini 
kami semua menyatakan rasa terima 
kasih kami atas bantuan anda selama 
anda bekerja disini. Bersama 1n1 

kami menyatakan bahwa a~da telah 
mendapat hak pensiun. 

<P~ :64 > 
Pada adegan pertama babak ketiga diungkapkan bahwa 

Abu dalam keadaan sadar sebenarnya bisa menjadi pekerja 

y.ang baik, buruh yang taat pada majikan. Keadaan ird. 

berubah ketika alam fantasi da~ang menggoda pikirannya. 

Abu mengejek dirinya sendiri, k~rena sadar bahwa ia 

adalah seorang yang miskin. Keinginannya terhadap se~uatu 

hanya dapat dibayangk~n tetapi tidak dapt dimiliki. Tokoh 

Emak sebagai lambang fantasi Abu hadir pada adegan 

keenam. 

Bagaimanapun juga, Abu adalah manusia yang tidak 

terlepas ~ari permasalahan hidup. Ia ditakdirkan sebagai 

orang miskin dan bekerja sebagai buruh, tetapi ia juga 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Abu mendapat~•m 

penghargaan dari majikannya, sehingga berhak mendap~t 

uar1g pemsiun. 

Pada bab~k keempat adegan 1 dan 2, kemunc:ulan tokoh Abu 

dapat dilihat seperti cuplikan berikut. 

BEBERAPA GELANDANGAN LEWAT 
Abu Lumayan. 
l y£~m : Babi haranr. 
Abu : Oulu. 
lyem : Sekaranq ? 
Abu Halal. 
KEDUANYA MAKAN MAKANAN SISA. 

0~•~:68) 
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(~:68) 

Berdasarkan cuplikan dialog tersebut, maka Jelas 

sakal i bahwa tokoh Abu adalah tokoh yang sering muncul. 

Jik• dibandingkan dangan tokoh lainnya. Wa.1 aupun 

k•••ringan muncu1nya tokoh Ab.u dapat dUcaitkan dangan 

intanait~& parmaaalahan yang dihadapi oleh para tokoh. 

Abu ban ya Jc t er 1 i bat dang an par mas al ah an yang . ada dan 
' 

sakaligue sebagai penggerak cerita. Jadi dapat dikatakan 

bahwa Abu merupakan tokoh utama dalam drama Kacai Kapai. 

Sadangkan totcoh yang lain marupakan tol<nh bawahan atau 

tokoh tambahan. 

3.3.2 pgnokoh10 

Panokohan · ada1ah bagaimana car a pengarang 

manampilkan tokoh atau pelakunya <Aminuddin, 1987:79). 

SelanJutnya, ros~ar <~alam Abrama, 1911121) membedakan 

· panokohan datar dan penokohan bul at. Panotcohan bul at J Uca 

ma•ing-mas!ng tokoh dilukiskan sacara kompleks dari 

barbagai dimensi. Sadangkan penokohan datar Jika tokoh 

dilukiakan m•lalui satu uudut, selamanya baik-baik saJa 

atau sebaliknya. 

Penokohan at au sering di&abut sabagai p•rwataJcan 

tokoh, w&Jar dapat ditarima dapat 

dipartangungJawabkan d&ri sudut paikologis, fisik, dan 

sosiologls. Ketiga sudut itu mempunyai bagian-bagian, 

misalnya yang termasµk sudut psikologis adalah cita-cita, 
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ambiei, .kekacawaan, kecakapan, tamperaman aa1111orAng, dan 

sebagainya. Contoh yang tarmasuk sudut fisik adalah J~nis 

kelamin, tampang, cacat tubuh, dan lain-lain. Sudut 

soaiologia terdiri umpamanya lingkungan, pangkat, agama, 

kebangsaan, dan aebagainya <Hutagalung dalam Put era . 
Manuaba, 19SSaS9). Dalam karya fiksi, maaalah pendkohan 

mer up ale an salah satu hal yang kehadir~nnya sang at 

panting, bahkan sangat menentukan keberhasilan naskah 

drama. 

Penokohan yang baik adalah penokohan yang barhasil 

menggamba~kan tokoh-tokoh yang menggembangkan watak-watak 

dari tokoh tersabut yang memiliki tipe-tipe manusia 

SGSUai dengan tama dan amanat yang terkandung di 

dalamnya. Perkambangannya harus waJar dan dapat diterima 

berdasarkan hubungan kausalitas. 

Tolcoh-tokoh dalam suatu cerita seperti halnya 

manusia da1 am ~c•hidupAn ••h•r i-h,ar i di tengah maay•araJcat. 

Mereka memp\.1nyai wata~c yang barbeda-beda antil\r a toJcoh 

yang satu dengan tokoh yang lainnya. Abu Ahmadi 

<19821173) ,menyatakan watalc ialah pribadi atau Jiwa yiang 

menyatakan dirinya dalam seg•la tindakan dan parnyataan, 

dalem hubungennya dengan bakat, pendidikan, pangalaman 

dan al•m aekitarnya. Perwatakan atau karakter dapat 

diketahui dari tindak tanduk, ucapan, dan segala 

tindakan. Perilaku c:erita para tokoh dapat dilcetahui dari 

dialog dan tindakannya dalam cerita. K~rakter ditampilkan 
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dalam suatu pertalian yang kuat sahingga dapat membentuk 

kesatu~n· kesan dan pangartian tentang personalitas 

individual. Karakterisasi dalam karya fiksi adalah upaya 

pengarang untuk malukiskan sifat atau watak tokoh. 

adalah agar tokoh imaJiner dapat bentuk TuJuannya 

fcosatuan keaan d•n pengertian tentang personalitas 

individual. Karakteriaasi dalam karya fiksi ~dalah upaya 

pangarang untuk melukiskan sifat atau watak tokoh. 

TuJuannya adalah agar tokoh yang imaJiner dapat tampak 

seperti benar-banar hidup secara realistis. 

Abrams Cdalem Sukada, 198~162-63) membagi tokoh 

carita menJadi :dua, yaitu 1 1> Watak datar atau flat 

c•r•ct~r, yakni masing-masing tokoh han~a dilukiskan 

derigan satu sudutf 2) Watak bulat atau round c•~acter, 

yakni melukiskan tokoh seeara komplak dari berbagai 

dimensi. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 

William Kenney <1966117) yang menyatakan ada dua watak 

tokoh yaitu .flat c•r•cter Cwatak datar) dan rou.nd 

csr•kter Cwatak bulat). Pendapat yang sama dikemukakan 

ol•h rorster Cd•lam Abrams, 1971121) yang telah penulis 

lcemukelcan di depen. Serdasarken pandapat tersabut, 

berikut ini dikemukakan watak tokoh yang terdapat pada 

drama Kapai Kapai. Dalam penggambaran watak ini hanya 
I 

dibatasi pada tokoh utama yaitu Abu kemudian istrinya 

yaitu lyem. 

Abu merupakan tokoh utama drama Kapai KapaL Ia 
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ditampilkan sebagai seorang yang miskin dan bekerja 

sebagai buruh pabrik. PekerJaan yang dilakuk,n Abu tidak 

dapat memperbaiki kehidupan rumah tangganya. Satu-satunya 

cara yang dipergunakan Abu untuk mengurangi beban hidup 

ada1ah melamun dan membayangkan menjadi orang yang kaya. 

Pada awal cerita pengarang dengan jelas menggambarkan 

watak Abu yang terpengaruh terhadap fantasi yang 

menyenangkan. Lebih Jelasnya berikut ini dikemukakan 

contoh cuplikan dialog. 

Emak 

Abu 
Emak 

Majikan 
A~ 

: Mereka senantiasa bahagia. Pokok-pokok 
puspa. Cahaya purnama. Istana Cahaya. 
Cermin Tipu Dayaa. 

: Sekarang kau harus tidur. Anak yang 
ganteng mesti tidur sore-sore. 
Sang Pangeran juga tidur sore-sore, Mak? 
Tentu. Sang Pangeran juga tidur sore
sore karenadia anak yang ganteng. Kau 
seperti Pangeran yang rupawan. 
Abu ! 

: Bagaimana keduanya senantiasa selamat ? 

CKK:S-9) 

Dialog tersebut menceritakan keadaan Abu yang ingin 

hidup senang. Keinginan Abu tidak dapat tercapai dalam 

kehidupan realitas sebagai seorang buruh. Ia akhirnya 

memb~yangkan kehidupan Pangeran yang hidup bahagia bYrkat 

Carmin Tipu Daya. Dialog Abu dengan fantasi berupa Emak 

menyebabkan lupa terhadap pekerJaan yang harus dilakukan. 

Ia tidak memperhatikan saat maJikannya memanggil, karena 

sedang membayangkan kehidupan yang menyenangkan. Sikap 

Abu ini tidak berubah sampai akhir cerita. 

Rumah tangga Abu semakin hari semakin buruk ·dan ia 
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barusaha terus untuk mandapatkan banda yang dianggap 

dapat mendatangkan kebahagiaan. Lebih parah lagi ketika 

ia telah dipecat dari perusahaannya dan hidup sebagai 

gelandangan. Kesulitan hidup tidak menJadikan Abu 

barusaha bekarJa karaa tetapi pmngarufi f antasinya 

bartambah kuat dan saolah-olah sadang berpesta dengan 

teman-temannya dan satelah mendapatkan mahkota dan Cermin 

Tipu Daya, akhirnya Abu mati. 

Abu tidak mengalami perkembangan watak dan perubahan 
I 

hidup. Proses parJalanan kahidupan Abu banyak dipangaruhi 

olah sikapnya yang banyak barfantasi dan pada akhir 

carita J<ehidupan Abu oleh pengaYang dlungkapJcan sacara 

tragis. Ia mati dalam kemiskinan yang di$aksikan oleh 

rekan-Yekannya sesama gelandangan. 

Tokoh · Iyem digambaYkan sebagai tokoh bawahan yang 

manJadi istri Ab~. K•miskinan yang dialami oleh suaminya 

Juga dialami olah tokoh Iyem. Pada awalnya ia berusaha 

membangkitkan samangat suaminya agar mau bekarJa keras 

. untuk mancukupi kebutuhannya. Usaha yang dilakukan Iyem 

gag al Jc arena suaminya tetap malas, tidaJc mau 

mamp•rhat i Jean k•butuhan Jc111 uarga dan kes•lamatan 

keluarga. Hal ini terlihat ••P•Yti pad• cuplikan b•rikut. 

lyam 1 Monyong ~u I ~•ki macam ap• Lu? Karbau? 
. Sabi ? 

DENGAN KE9INGUNGAN IA SANGUN 
Abu : Jam beyapa, .Yem ? 
Iyem : Jam berapa ? Bedug sampai coblos dipalu 

.orang Juga kau enak-enak ngorok. Apa 
kamu tidak mau bekerJa ? 

Abu : Bukan begitu. 
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Iyem 
• 

1 Baik kalau kau anak-anak ngorok biar 
saya yang kerJa. Apa dikira tidak bisa ? 
Saya kira saya cukup montok untuk 
malipat -seribu lel~ki hidung belang 
dikatiak saya. 

Ct;!S,:22) 

lyem 1 Kau mamang sandal dobol. Tapi si Mamat 
harus bekarJa. Dia sudah cukup ba•ar. 
Dia saharusnya bukan sandal dobol macam 
bapaknya. 

(~:35) 

IYEM MENANGIS DAN MENUSRUK ABU 
?yam 1 Beras kit• habis. Mamat dikeluarkan dari 

sakolah. Si. Siti ternyata bunting. 
Lotre kita tidak kena lagi. 

(~:45) 

ly~m Jangkel melihat suaminya yang malas dan enak

enak tidur mendengkur, aamentara kabutuhan rumah tangga 

balum terpenuhi. Ia mengancam akan menJadi pelacur Jika 

suaminya tidak bekerJa. Ancaman Iyem tidaJc mampu 

mambangJcitJcan G,amangat kerJa suaminya. AJcibatnya Jcahidup

an keluarganya tetap miskin. Persoalan rumah tangga Iyom 

bwrtambah ketika anaknya yang laki-laki diJceluarkan dari 

sekolah dan anaknya yang parempuan hamil tanpa suami. 

Kemiskinan hidup akhirnya membuat keduanya berbuat 

tidak berperikemanusiaan. Ia dan suaminya membunuh 

anaknya yang maaih bayi karana tidak sanggup lagi memberi 

mate an pada bayi teraebut. Paristiwa-peristiwa yang 

dialami menJadikan Iyem berubah pikiran dan menuruti 

aJakan suaminya. 
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I yam 
Abu' 
Iyem 
Abu 

Iyem 

Abu 
Iyem 

1 Ki ta barteduh. 
: Dimana ? 
: Tak panting dimana. 
1 Saluruh teraa toko audah penuh dangan 

galandangan-gelandangan, bekas tetangga 
kita Juga. 

1 Itu ada "teras restoran Cina. Baru 
aeorang yang berteduh disana. 

(ISK_: 67) 

1 Dulu kamu tidak percaya Carmin Tipu Daya 
1 Dulu tidak ada waktu. 

Anak-anak selalu bengal. 
Sakarang aku sudah tua sudah waktunya 
mencoba parcaya. 

Cuplikan dialog tersebut menunJukkan sikap Iyem yang 

paa~ah kepada suaminya. akibat dari kaadaan hidup yang 

dialaminya. Pada awal mulanya ia barusaha 'dengan gigih 

agar suaminya bekerJa untuk memparbaiki keadaan keluarga 

yang miskin. Kagagalan usaha ~ang dilakukan menyababkan 

ia te~pangaruh aikap suaminya dan barsam~-sama dangan 

suaminya menJadi g•landangan. 

lyam m~l~i percaya terhadap fantaai dan Carmin Tipu 

Daya yang dapat mendatangkan kaaanangan. Uaia yang 

aemakin tua Juga mempangaruhi ,perubahan pada tokoh Iyem. 

Berdasarkan perubahan watak tarsebut, m•k• Iy•m marupakan 

tofcoh yang berwatak bulat. 

Tokoh-tokoh yang lain dalam drama Kapai Kapai J(arya 

Arifin C. Noer aemuanya berwatak datar. Tokoh MaJikan 

. yang diungkap oleh pengarang hanya muncul sesaat dan 

tidak mengalami perubahan hidup. Tokoh-tokoh yang banyak 
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barperan . dalam mempengaruhi watak Abu adalah Emak, Yang 
I . 

Kel4m, Qulan, dan Kakek. Tokoh-tokoh tersebut dari awal 

sampai akhir tidak berubah atau mengalami perubahan 

wat•k. 

Karakterisasi d•lam drama ialah upaya pengarang 

untuk melukisk•n watak atau sifat para tokoh. TuJuannya 

adal ah Ltntuk mempermudah pembaca dal am memahami t ingkah 

laku tokoh cerita. Watak para tokoh salain sebagai unsur 

pendorong berkembangnya alur, Juga sebagai unsur yang 

manciptakan suasana dramatik. 

Pada umumnya pengarang manggunakan beberapa c.ara 

untuk menggambarkan ~atak tokoh. s. Taarif Cdalam Lubis, 

1991118) mang1tmulcakan car• pengarang menggambarlcan wat&k 

toJcoh sebagai ber Ucut. 

1) Phisic•l description <malukiskan bentuk lahir 

dari palakon)1 

2) Portray•l of trou.ght str••• or of consiu.s thou.9ht 

<melukiskan Jalan pikiran pelakon atau apa yang 

melintas dalam pikirannya>1 

3) Re~ction to •v•nts Cbagaimana reaksi pelakon itu 

4) Direct ~u.thor •nalysis (pengarang dengan langsung 

manganalisis watak tokoh)J 

3) 1Jiscu.ssion of envirou.n•ent <m-elukiskan keadaan 

sekitar pelakon>; 

6) Reaction of other to character Cbagaimana 
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eandangan palakon-pelakon lain dalam suatu cerita 

terhadap pelakon utam&)J 

7) Conversation of other character Cpelakon-pelakon 

lainnya dalam suatu cerita memperbincangkan 

keadaan pelakon utama). 

BeYikut ini akan dibahas teknik pembeberan watak. 

tokoh drama Kapai K109i karya Arifin c. Noer berdasarkan 
i 

metod• y~ng dikemukakan oleh tasrif. Dengan catatan 

pembahasuan ini dibatasi pada tokoh yang mempunyai 

katerkaitan prin•ipil dengan cerita. Tokoh 

adalah Abu dan Jyem - ist•rinya. 

tersebut 

Watak tokoh Abu dapat diketahui dari peristiwa-

' puristiwa yang ada dalam cerita. Abu mempunyai peranan 

panting dalam Jeon fl Uc. Pengarang 

menggambar J:an watak Abu dengan menggunakan tekn i J( 

concius thought, reaction of bother character, dan 

conversation of other character. Teknik reaction to 

ev~nts yang dipergunakan pengarang terlihat seperti pada 

cuplikan berikut. 

Emak 

HaJikan 
Abu 

Emak 

Abu 
Ema Jc 

a Meraka senatiasa bahagia. Pokok puspa. 
Cahaya. Cermin Tipu Daya. 

1 Abu I 
1 Mereka sanantiasa bahagia. Pokok-pokok 

pu•P•• Cahaya purnama. Istana cahaya. 
Cermin Tipu Daya. 

1 Sek&rang kau harus tidur sore-sore. 
Anak yang ganteng mesti tidur sore-sore. 

: Sang Pangeran Juga tidur sore-sore, mak ? 
i Tentu. Sang Pangeran Juga tidur sore-sore 

karena dia anak yang ganteng. 
Kau saperti Pangeran rupawan. 
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I Abu ! 
1 Mak I 
1 Abu ! 

MaJ ifcan 
Abu• 
MaJikan 
Abu 1 Bagaimana keduanya bisa senantiasa 

MaJikan 
Emak 

·aelamat ? 
I Abu ! 
1 Berkat Carmin Tipu Daya 

. • Tokoh Emak marupakan fantasi Abu yang oleh pangarang 

di real isasUcan 

mencar iterafcan 
I 

permaimurinya 

dalam bentuk manusia. Emafc 

kebahagiaan .fcehidupan Pangeran 

berkat Carmin Tipu Daya. Abu 

selalu 

dan 

sang at 

tertarik oleh carita Emak sehingga dengan sungguh-sungguh 

mandengarkan dan bahkan sampai lupa terhadap pakarJaan 

yang harus dilakukan. 

Penderitaan dan kamiakinan yang dialami taru& 

menerus menyebabkan tokoh Abu mencari kompensasi untuk 
' 

mendapatkan fcesenangan. Ia tertarUc kepada cerita Emak 

tentang kehidupan Pangeran yang bahagia berkat Carmin 

Tipu Daya. Abu beruaaha mendapatkan Carmin tersebut agar 

hidupnya menJadi lebih baik. 

Raakoi tokoh Abu tarhadap peri•tiwa yang diungkapkan 

oleh Emak menyebabkan lupa kepada fcewaJ iban yang 

sebenarnya dilakukan. Ia tidak memparhatikan maJikan yang 

mamanggilnya. rantast-fAntasi yang ada menJadikan Abu 

mendapatkan kasanangan. Hal ini dapat dikamukakan 

pend•pat Wiranto C19901XXV) yang menyatakan bahwa fantasi 

merupakan kemampuan J iwa untuk membentuJ~ tanggapan-

tanggapan at au bayangan baru. Oengan l~ekuatan f antasi 

63 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS STRUKTURAL PRAKMATIK... ACHMAD BOERHANI 



• 

manuaia ,dapat m•l•paakan diri dari kaadaan-keadaan yang 

dihadapinya dan menJangkau ke depan. 

Peristiwa ya~g dlalami Abu dapat dikatakan sebagai 

realisasi dari pernyataan Wiranto, tetapi cara yang 

ditempuh Abu lebih banyak ke arah negatif. Abu mengalami 

berbagai fantasj yang diciptakan oleh tokoh-tokoh lain 

diselc:ltarnya, ·s•hingga ia &ampai tidalc mampL1 .. lagi 

memb•dakan raalitas hidup dan dunia fantaai. Hal ini 

diaebabkan kuatny• pengaruh fantasi yang memb•l•nggu diri 

Abu. I• t•l•h terbi••• menikmati k•••nan;an ••mu, 

••hingga uulit diberi petunJuk agar dapat hidup macar4 

waJar. 

Abu : Seraaa pagi hari. Matahari~ Angin pagi. 
Si•• embun. Udara yang bersih. 

Emak : WaJahmu merah lcarena darah yang padat 
gairah. 

Abu 1 Aku sedikitpun tak goyah oleh pukulan-
pukul an wale tu. 

Emak 1 Kau tahu berkat apa ? 
Abu : Berkat Emak. 
Emak 1 Tidak bagitu. Kau harus manyebutkan 

berkat harapan. 

(~:40) 

Emak Cari sampai dapat. Kau harus tabah. 
Pusatkan segenap kakuatanmu, Perasaanmu. 
Samu• kekuatanmu. Dua tahun yang lalu 
kau sud•h sampai pada bataa cakrawala. 
Baberapa 1angkah lagi kau dapat mencapai 
uJung dunia. Kamudian dari ••n• dengan 
tanda•tang•n yang Emak barikAn, kau 
dapat m•ncari toko itu dan akhirnya kau 
dapat mamiliki Carmin Tipu Daya. 

Duet : Senantiasa bahagia berkat Carmin Tipu 
Daya. Jangan lupa berkat Cermin Tipu 
Daya. Sekali lagi1 Berkat Cermin Tipu 
Daya. 

Abu : Rupanya saya sedang berputus ~sa. 
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Em•tc . 

cuplikan tersabut menunJukkan bahwa Abu 

be~eaksi terhadap paristiwa yang ada disekitarnya. Reaksi 

Abu tidak berupa penolakan, tetapi Justru penerimaan 

terhadap permasalahan yang ada. Ia menerima anJuran Em~k 

untuk mendapatkan Carmin Tipu Daya. Tokoh Emak oleh Abu 

dianggap sebagai orang yang telah berJasa membangkitkan 

aem•ngat untuk mancap•i tuJuan yang diinginkan, 

Sikap tokoh Abu yang banyak dipengaruhi fantasi 

manyebabkan kehidupannya semakin buruk. Keadaan rumah 

tangganya bertambah miskin. Peris~iwa-peristiwa yang 

dialami menyebabkan timbulnya kesadaran tentang realltas. 

Abu berusaha memperbaiki sikapnya yang buruk, tetapi 
I 

karena terbiasa mendapatkan kesenangan yang fantasi maka 

ia me~galami kegagalan. Daya fantasi secara terus menerus 

tlmbul dan membelenggu kehidupan Abu. Serdasarkan teknik 

reaction to ev-.nt1, matca dapat dik11tah1.li bahwa Ab1.1 

merupakan orang yang lam•h dan dapat mudah dipengaruhi 

kesenangan sesaat. 

Pad a babak partama adegan ke enam, pengar-ang 

mengungkapfcan watak Abu dengan mengg\.1nakan teJmik 

Conversatjon of othe,,. characte,,.. Tokoh-toJcoh lain dal am 

dr-ama Kaat& Kapa' mambicarakan tokoh utama, hal ini 

·terlihat dalam cuplikan beYikut. 

Bulan 
Emak 

: Dia orang miskin. 
: Justru akan kita perkaya. Ah, sudahlah. 

I 
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.· . 

Kau dapat menolongnya dangan 
menghiburnya. Waktu Emak habis. 
harus mengarang. <KELUAR) 

(~: 16) 

c ""'" Emak 

Vang Kalama Dan waktu tak akan pernah mangembalikan 
kepadamu. Va, seJak satu abad yang lalu 
Abu sudah mulai mangin&afi bahwa puncalc 
bahagia ada ~ada diriku, tatkala ia 
melthat pada cerminku. 

Bulan 1 Cerminku f Cerminku ! 
Vang Kalama Dulu. Sekarang milikku. 
Bulan 1 Kau keJam, Kau tak punya kasihan. Kalau 

dia bercermin pada kau hanya malam yang 
Jcau tampil kan, 

Vang Kelam1 Memang dia hanya punya malam. Akulah 
dia. %nip1.1n kodrat. Ia tidalc dapat 
melepaskan diri dari kod"'at ini, 

Sulan 1 Konyolnya. 
Vang Kelam1 Itulah Jawaban dari segalanya. 

(~: 18)o 

Tokoh Bulan dan Vang Kelam membicarakan kehidupan 

tokoh Abu. Oengan pembicaraan tersebut dapat diketahui 

bahwa Abu terbelenggu oleh keadaan. Ia mempunyai watak 

pasrah terhadap kodrat hidup tanpa mau berusaha secara 

sungguh-sungguh untuk mamperbaiki keadaan hidupnya. 
I 

Pad a babak kedua adegan ka dalapan pengarang 

mengunglcaplcan watak Abu dengan teJcnUc 

Portrayal of Tho"~h Str••• or of concious thou9ht. dengan 

teknik ini maka pembaca dapat mengetahui watak Abu. Lebih 

Jelaanya terdapat dalam cuplikan berikut. 

Abu 1 Sekarang Mak berikan barang-barang yang 
barguna itu. Kemudaanku tak sabar lagi 
untuk meloncat lari meraih uJung dunia. 
Segera sekali kepoerlukan itu Cermin 
Tipu Daya. 
o, tentu. Tentu. Tapi Jangan terlalu 
bernafsu, nanti hilang separuh . tenagamu 
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.. 

Abu 
Ema Jc 

Abu 
EmaJ( 
Abu 

dihisap nafsumu sandiri. 
1 Baik kususun kambali irama nafsuku. 
1 Vakinilah. Ini yang pertama kali. Kau 

adalah seorang Pangeran. Tetap seperti 
titah Tuhan. 
Saya seorang Pangeran. 

: Va k in i1 ah • 
: Saya ingat sekarang. Oulu mendiang ibu 

saya parnah mangataka~ bahwa ketika 
bel iau aJcan melahidcan saya, bel iau 
bermimpi bertemu seakor macan. 

(~:41) 
I 

Dialog antara Abu dengan Ema Jc menunjukkan bahwa 

wataJc Abu dapat 'dikatahui berdasarkan Jal an pikiran at au 

apa yang terlintas dalam p iJd rannya. Jal an pikiran Abu 

mempunyai pengar·uh kuat terhadap t indaJcan yang ·akan 

dilakukan. Ia menginginkan sagara mendapatkan. kesenangan 

sesuai dengan yang di~ariterakan tokoh cEmak. Angan~ 

angannya untuk menJadi seorang Pangeran sangat kuat, 
I 

sehingga ia percaya terhadap hal yang bersifat irasional 

atau 9u9on tuhon. Dangan teknik portrayal of tho~ght 

strea» or of concius thought, maka dapat diketahui bahwa 

eikap Abu dikuasat oleh daya fantasi sehingga sikapnya 

c•nderung •p•tis t•rhadap realitas yang ada. 

Pengarang Abu 

menggunakan teknik r~action of other to character. Sikap 

atau watak Abu.dapat diketahui dari pandangan tokoh lain 

yang ada dalam cerita. Hal ini diungkapkan pengarang pada 

babak kedua adegan kedua, berikut cuplikannya • 

Abu 
Kakek 

Tak lama lagi kau akan mengerti, kalau 
mau dengan apa yang saya baca. 

: Kalau saya tetap tidak mengerti ? 
: Kau adalah insan yang malang~ 
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Abu 
Kakek 

(~129) 

1 Saya Jadi bodoh. 
1 l<au memang bodoh. Dan katika kau 

dihidupkan, aJal disisipkan dalam salah 
••tu tulang igamu. Dialah Tuhan. 

(~130) 

Cuplikan t•r••but manunJukkan b•hwa tokoh l<akek 
0 

berusaha membimbing Abu untuk barbuat berdasar ~can 

tuntunan agama. Abu Justru ~cabingungan dan tidak dapat 

memahami aJaran agama. SUcap Abu taYsabut oleh Kake Ii 

dianggap orang bodoh yang malang •. Sikap Abu Jug a dapat 

dikatahui dari pandangan tolcoh Iyem -- istrinya. Lebih 

Jal•snya lihatlah cuplikan dialog berikut. 

Iyem 
Abu 
Jyam 

1 Kau Jangan diam saJa kayak ~andal do~ol. 
I Ad• •P• ? 
1 .Kau betul-batul sandal dobol. HuJan 

begini d•r••· Air •udah sampa:L k• 
lutut ••••••• 

(~134) 

Iyem 1 Kau memang &andal dobol. Tapi s:L Mamat 
mest:L karJa. Dia •udah cukup besay. Dia 
seharuanya bukan sandal dobol macam 
bapaknya. 

CISK,:35) 

Iyem menganggap bahwa suam:Lnya telah mangabaikan 

kepantingan kaluarga. l<emalasan dan sikap acuh tarhadap 

keJadian, membuat istriya semakin Jangkel. Iyem tidak 

menginginkan anaknya meniru sikap Abu yang seperti barang 
' 

bekas. Ungkapan tokoh Iyem tersabut memberi gambaran 
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bah\'1a Abu merupakan suami yang tidak bertanggung j.awab 

dan seorang yang malas bekerja. 

Watak tokoh Iyem diungkapkan oleh p~ngarang dengan 

menggt.makan teknik rear..t .ion t.o events. Deng an ad an ya 

reaksi tokoh terhadap kejadian yang ada, maka d~pat 

diketahui watak yang dimiliki tokoh tersebut. Berikut 

dikemukakan data teknik yang digunakan pengarang. 

Iyem 

Abu 
l ~t.:111 

Iyem 
Abu 
Iyem 
Abu 
Iyem 

Iyem 
Abu 
Iyem 
Abu 
Ivem 

Abu 1 

Iyem 
Abu 

Beberapa 

: Kamu lebih kasar, lagi. Tidur dengan 
istri kamu masih mimpi yang tidak-tidak. 
Tuh lihat tikar basah begitu. Kalau kau 
sudah bos~n dengan gaya ~idup ·bilang 
saja terus terang. Jang~n sembunyi
sembunyi. Ayo, Kau mimpi dengan siapa? 
Dengan si IJah yang pantatnya gede itu? 
Bangsat tak tahu diri. ' 

: Mimpi ? 
Ji1fHJL"" 111.:tin lenonl). / (MENANGIS) Memru1c.i 
saya sudah peot. Memang saya sudah reot. 
Habis manis sepah dibuang. 

< ~~K: 22 > 

Kau .mas.ih cinta sama Iy1.?.m ~' 
: Selalu cinta. Selalu cinta. 
: Kau masih sayang sama Cyem. 
: Selalu sayang. Selalu sayang. 
: Iyem, minta anu. 

Kita bunuh saja. 
: Kelinci yang malang. 
: Kita bunuh saja. 
: Matany.;i ? 

( .~~~~: 24) 

1 Jangan tatap. Kita bunuh saja. Kita 
bunuh saj a. 

s Orok itu akan mati juga. 
: Tapi secara perlahan. 

Anakku yang mal~ng, semog~ kau yang 
terakh.ir. · 

o~~~= 53) 

cuplikan dialog tersebut merupakan 
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perubahan sikap at~u watak yang terJadi pada diri lye~. 

Reaksi tokoh Iyem,. terhadap kejadian memberi gambaran 

tentang watak yang dimilikinya. Iyem marah-marah ketika 

melihat suaminya mimpi dan dianggapnya telah berbuat 

serong dengan wanita lain. Kemarahan Iyem tersebut 

merupakan sifat cemburu dan merupakan usaha mencegah ag~r • 
suaminys tida~~ meninggalkan dirinya. Sikap lyem yang 

keras tersebut akhirnya luluh menJadi manja ketika Abu 

berhasil menjelaskan permasalahan dan membujukriya. Reaksi 

tckoh Iyem terhadap Abu menunjukkan bahwa ia istri yang 

setia. 

Pada bagian lain, Iyem berbuat kejam dan tidak 

berperikemanusiaan. Perbuatan Iyem yang demikian itu 

dilakukan karena kemiskinan yang dideritanya. Ia tid~k 

sanggup 1 r.1gi member.i makan anak-anaknya. Cara satu-

satunya yang dapat dilakukan adalah membunuh anaknya 

sendiri. Tindakan Iyem tersebut merupakan tindakan sadi• 

dan kejam yang dilakukan karena munculnya rasa putus asa. 

Teknik pengc.u·ang dalam meng1.mgkapkan watak tt:ikoh 

cukup jelas dan berhasil. Tehnik tersebut sangat membantu 

pembaca dalam memahami watak tokoh yang penting dalam 

cerita. 

Kalau disimak lebih lanjut, dapat diketahui bahw~ 

watak tokoh dalam drama Kapai Kapai memiliki ciri khas 

atau keunikan. Watak Abu sebagai tokoh utama sangat lain 

dang an 
I 
watak-watak ·tokoh utama pada umumnya. Pad a 
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. kebanyak~n drama umumnya watak utama biasanya digambarkan 

sebagai tokoh idaman, h~ro, suka menolong, biJaksana, dan 

mempunyai sifat baik lainnya. Dalam drama Kapai Kapai ini 

tarJadi hal yang sabaliknya. Abu sebagai tokoh utama yang 

digambarkan ~abagai tokoh yang malas, pamimpi, Jahat, dan 

sifat yang tida~c terpuJi lainnya. DemUcian • pula dangan 

tokoh yang lain mempunyai sifat yang tidak bisa dikatakan ° 
I 

baik. Hanya tokoh Ka~ek yang mempunyai watak positif, 

tetapi peranan K~kak tidak dominan dalam· drama ini, 

sehingga ia tidak bisa berbuat apa-apa untuk menyadarkan 

Abu. Di samping itu, Iyem Juga mampunyai pandangan yang 

baik, tetapi akhirnya ia Juga menyerah pada nasib 

mengikuti Abu. Iyem pun bersama Abu menJadi seorang 

gelandangan. 

Watak yang ditampilk•n pengarang memang logis dan 

realistis, tidak Jauh dengan konsep yang hidup dalam 

kahidupan nyata. Sasaorang bisa saJa mempunyai impian 

yang muluk-muluk seperti dalam drama ini. Apalagi 

perJudian dan lotre masih meraJalela dalam maeyarakat. 

Karena anggapan masyarakat, Judi dan lotre itulah Jalan 

matu-matunya untuk bisa kaya mendadak tanpa harus bekerJa 

. membanting tulang. 

Watak dAlam drama dapat diketahui melalui dialog 

yang diucaplcan para tokoh. Dan, pembat-,asan dialog seperti 

di bawah ini. 
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3.4 Dialog 

Menurut William Henry Hudson (1965:191) menyatakan 

bahwa dialog merupakan penunjang yang esensial bagi laku, 

bahkan merupakan bagian yang integral daripadanya. Cerita 

bergerak dalam dial6g yang dilahirkan • lewat gerak, 

kemudian bersam~-sama membentuk cerita. William Kenney 

(1966:86-87) m~nyatakan bahwa di~log adalah salah satu 

car a untuk menyampaikan informasi kepada pembaca. 

Percakapan tokoh dalam drama aada yang berbentuk monolog 

dan ada yaang berbentuk dialog. Monolog adalah percakapan 

sRorang diri, baik itu ditujukan pada diri sendiri maupun 

kepad~ orang lain (Sudjiman (ed.), 198~:26t. Dialog 

adalah percakapan dua orang atau lebih, sehingga dalam 

pt.~rc:a~ap&·m ada lat.oum hicAra (Sudjiman (ftd.), 1985:19). 

Teknik dialog yang digunakan pengarang dalam drama 

~:a.~~ Kapai terdiri da'ri monolog dan dialog. Percakapan 

u ;,,, 1 .. 'llfl bentuk dialog sac~ra kuantit~s lebih 

dibandinqkan dengan monolog. Monolog yang dilakukan oleh 

tokoh merupakan renungan terhadap suatu kejadian atau 

1r1£-•111bc:•r j penekani:1n terhaddp peristiwa yanrJ terj adi. Lebih 

jelasnya lihat cuplikan berikut 

YANG ~~ELAM MUNCUL DI UJUNG PANGGUNB 
Yang Kelam Satu-satunya kesalahan adalah 

kelahirannya dan ia bernama 
manusia. Sekiranya ~dam yang satu 
ini tidak memiliki apa yang disebut 
impian, niscaya ia dapat merasa 
r:cman. I;;i tidak a~.tll"I t~1liu ;;ipci-ap<-1, 
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bahkan apa yang disabut mati. 
Tatapi ••mua audah separti tinta 
yang tarlanJur tumpah, dan lagi 
buah khuldi itu pun ia saJikan 
dihadapannya. 

(~:46) 
Monolog tokoh Yang Kelam merupakan renungan atas 

kaJadian yang dialami tokoh Abu dan Iyem. Abu dan Iyem 
• 

mend•rita k•r•na k•kurangan ekonomi, Kemalangan nasib 

disababkan oleh impian-impian ·yang .dapat 

mendatangkan kesenangan, aahingga tetap membeli lotre 

walaupun tidak pern•h m•ndapQtkan hadiahnya. 

Ranungan-renungan yang di kemu~cakan pengarang 

menimbulkan motivasi pembaca. untuk berfikir. Deng an 

adanya monolog, pembaca akan mendapatkan pengalaman batin 

yang diperoleh dari permasalahan yang diungkapkan tokoh. 

Pembicaraan tokoh dalam bentuk dialog erat kaitannya 

dangan parkembangan alur carita. Dialog-dialog dalam 

drama Kapoi Kapai banyak menggambarkan keadaan-keadaan 

sosial yang dihadapi oleh masyarakat khususnya masyarakat 

golongan bawah~ Hal itu tampak seperti salah satu 

cuplikan dialog berikut. 

MaJik•n I Abu f 
Abu I <DIAM> 
MaJlk•n I AnJin; f 
Abu I C MIRANIKAI<). 
Abu I Va, Tuan. 
MaJ Uc an, I AnJing ! 
Abu 1 Ya, Tuan. 

(~:45) 

Dialog antara Abu dengan MaJikan menunJukkan adanya 
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hubungan . antara •aJikan dan buruh. Pangarang sebatulnya 

mangamukakan sindiran terhadap k•hidupan yang ada dalam 

masyarakat. MaJikan sering kali memperlakukan buruh tidak 

pada tempatnya. Buruh diperlakukan sewenang-wenang dan 

diperlakukan seenaknya sendiri, bahkan tidak Jarang 

memperlakukan seperti binatang. • 

Apabila dilihat lebih Jauh lagi, tampak dalm Kapai

Kapai ini dialog yang dipargunakan banyak yang pendek. 

Hal ini selain untuk memparmudah pemahaman Juga 

manimbulkan afak dramatik. Imran T. Abdullah dkk. 

C19S~143) menyatakan . bahwa~ dialog yang 

mempermudah pamahaman •adJance, sahingga •~dJanc~ 

banyak berpikir dan mudah mangikuti cerita 

disampaikan pengarang dan mudah menangkap mak$Ud 

apa yang dimakaud olah pengarang dalam cerita. 

pandek 

tidak 

yang 

seperti 

Dialog-

dialog dalam dra~a Kapaf Kapai ada Juga yang berbentuk 

puitis, sehingga menimbulkan efek estetis dan bisa 

mmnghidupkan suasana carita. Carita pun tidak membosankan 

dan Juga mudah dimengarti. 
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0 

3.5 latar 

Aristoteles berpendapat bahwa drama dituntut 

memenuhi syarat perihal tiga kesatuan, yaitu : kesatuan 

Qerak (unity of action), kesatuan waktu (unity of time)~ 

dan kasatuan tempat (unity of place>: Memperhatikan tig~ 

• 
kesatuan ini tampak sekali latar belakrang tempat dan 

waktu itu dalam drama sangat penting. Latar tempat dan 

waktt1 inilah yang sering disebut dengan setting (Tengsoe, 

.t987:89). Muktar Lub.i.s (1981:20) mer1yateikan bahwa l~tar 

k.:1rya 1 iksi bic,sC1nya d.isebut dengan is ti lah immediac~· d;m 

atmosphere. W.ill.i1-an1 ~~enney (J.966:38) 1nt:myatakan bahw;;\ 

latar adalah pernyataan yang menyatakan di mana dan kapan 

peristiwa itu terjadi. Pendapat yang sama dikemukakan 

ol~h Yacob Sumardjo dan Saini K.M. Cl.988:75), yanC) 

menytAtaJ~ar1 bahwa l .a tar da 1 am ·f iksi bLtkan hanya sekedar 

aspek yang diguna~an pengarang dalam cerita. Secara umum 

aspek latar mencakup tempat, waktu, peristiwa, suasana 

benda-benda dalam lingkungan tertentu, suasana yang 

9aya hidup, st.Ii.'\ tu masyarakat 'tertentu U\u'r'i.nudc:.f.in (ed. ) , 

1987:68). Latar merupakan keseluruhan lingkungan cerita, 

termasuk adat istiadat, kebiasaan, dan pandangan hidup . 
tokoh (Hudson: 1060:158). Aspek latar secara jelas dan 

terinci dikemukakan Rachmad DJoko Pradopo (1976:37-38), 
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mal iputi, 1 tempat, lingkungan kehidupan, •istem 

kehidupan, alat-alat atau benda-benda yang berhubungan 

dengan kehidupan dan waktu terJadinya peristiwa. 

Dal" i pengertian latar t er seb1.1t, 

diidentifikasikan menJadi dua, yaitu latar material dan 

latar sosial. Latar material berupa lingkungan fisik, 

tempat dimana p•ristiwa berlan;sun;. S•d.angkan latar 

sosial merupakan lingkungan sosial tokoh, t 11r mil au Jc 

didalamnya adalah atatus sosial, adat istiadat, dan 

pandangan hidup tokoh. 

3.5.1 Latar fisik 

Latar tampat m•rupakan lokasi terJadinya peristiwa 

yang dialami oleh para toJcoh dal•m drama Kapai Kapai. 

Latar tempat ini, dalam Kapai Kapai ada baberapa nama 

yang menJadi tempat terJadinya peristiwa. Tempat-tempat 

tersebut dapat kita temukan pada cuplikan berikut 1 

SETELAH IA MENGENAKAN PAKAIAN SEBAGAI 
KANTOR, TERDENGAR GEMURUH SUARA PABRIK. 

PE SUP.UH 

MaJ i Jean 
Abu 
MaJ i Jean 

1 Abu ! 
1 Hamba, Tuan. 
1 Bangsat kamu KerJa 

t•hun masih saJa 
k•••l•h•n yang sama. 
dari pada kerbau. 

(~19) 

sudah hampir tiga 
kamu mel akuka·n 

Lebih bodoh kamu 

(~: 10) 

Dari kramagung tampak Jelas bahwa peristiwa yang terJadi 
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berloka&i disebuah pabrik. Abu man;anakan pakaian pasuruh 

kantor dan bekarJa di antara gemuruh suara pabrik. 

Sadangkan cuplikan k•dua mampartagaa auaaana yang tarJadi 

pada diri Abu di tampat bakarJa. Babagai buruh kaaar, Abu 

menJadi sasaran kamarahan maJikan. Ia dianggap banyak 

mal~kukan kesalahan. Latar tempat sebuah pabrik tardapat 

pada babak partama, babak kadua, serta babak katiga. 

latar pabrik Juga kita tamukan pada cuplikan berikut 1 

GEMURUH MESIN 
SEBUAH KANT.OR 
PEKERJA-PEKERJA 
SUARA-BUARA 

Cupl i lean tadi berlangsung pada 

(~:47) 

baba~c ~catiga. 

Pengarang tidak manyabutkan nama pabrik dan usaha yang 

diproduksi. Pabrik yang dimaksud dalam cuplikan tersebut 

merupakan tempat kedua Abu bekerJa setelah dipecat dari 

pabri~ yang pertama. 

Belain latar tampat yang berupa pabrik, Jug a 

terdapat l~tar tampat hutan. Latar int dapat ditamukan 

pada babak kadua bagian 1, 2, dan 4. Saperti cuplikan 

· bar ilcut 1 

Abu '1 l<akek, dimanakah di sana '? 
Kakak 1 Di sini. 
Abu 1 Di man• ? 
kakak 1 Di aini. 
Abu I Di •ini ? 
HUTAN SUNVI DAlAM ABU 

(~:28) 

Kramagung yang ada menunJukkan bahwa peristiwa 
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terj~di. di hutan. Peristiwa tadi terdapat pada babak 

kedua adegan 1. Sedangkan adegan 2 dan 4 merupakan 

kelanjutan adegan 1, sehingga latar tempatnya tidak 

mengalami perubahan. 

Peristiwa yang lain terjadi di sebuah gua. Latar 

peristiwa yang terjadi di gua ini ditemukan pada babak 

kelima adegan 6, 7, dan a. Digua inilah Abu mendapatkan 

Cermin Tipu Daya dan sekaligus temp~t akhir dar-i 

hidupnya. Lebih jelasnya lihat cuplikan berikut : 

Abu Kita masuki gu~ itu. kita pungut pusaka itu. 
Semua s Ya. 
Abu : Kita berangkat. 
MERE•~A MENYEBRANGI SAMUDRA 
Abu Pintu gua. 
Semua Ya. 
Abu : Ada pintu yang lain. 
Semua : Ya. . 
Abu Kita masuki. 
SF.?mua Ya. 

0~•~:77) 

Sebelum memasuki gua, Abu dan gelandanqan 

menyebrangi lautan terlebih dahulu. Jadi lautan pun 

menjadi latar terJadinya peristiwa. Lautan ini merupak~n 

lambang dari tempat yang luas dan merupakan tempat uji~n 

bagi orang yang ingin mencapai cita-cita. Peristiwa-

Peristiwa tadi dapat dilihat pada babak kelima adegan 6. 

Secar~ tidak langsung dicerit~kan Juga terJadinya 

peristiwa di rumah Abu. Latar rumah inj dapat dilfhat 

seperti cuplikan berikut : 

DENGAN KEBINGUNGAN IA BANGUN 
Abu : Jam berapa, Yem ? 
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Iyem 
• 

: Jam berapa ? Bedug sampai coblos dipalu 
orang Juga kau masth anak-enak ngorok. 

Abu 1 Sukan begitu. 

(~:22) 

Elerc:lasar Jean dialog tarsebut dapat diketahl.li bahwa 

peristiwanya terjadi di dalam rumah Abu. Rumah merupakan 

tempat yang baik untuk istirahat bagi orang yang telah 

samp.ai ke11iangan, 

1u1hingga istrinya marah-marah menganggap Abu malas 

bekerJa. Latar tempat rumah terdapat pada babak pertama 

adegan a, babak kedua adegan 3 dan 10, dan babak ketiga 

ad•g•n· 15. L.atar rumah yang menggambar Jean Jcemi mJc in an. Ab1.1 

dapat dilihat pada halaman 34-33. Kemiskinan Abu tida~ 

· hanya kekurangan makan, tetapi Juga keadaan rumah yang 

tidak lagi layak dihuni. Latar tempat Juga terdapat di 

kamar bedah. Lihat cuplikan berikut : 

TIBA-TIBA YANG KELAM OENGAN PASUKANNYA DATANG. 
SEKETIKA TERCIPTALAH KAMAR SEDAH. 
Yang Kelam 1 Salibkan 
ABU DISALIB 
Vang Kelam 1 Salibkan 
IYEM DISALIS 

(~:59) 

Dari nara&i ter••but menunJukkan bahwa kamar bedah 

digunakan sebagai tempat untuk menyiksa Abu dan Iyem. 

Cupl Ucan tadi bisa menciptakan suasana yang dapat 

membangkitkan day& an;an pembaca k•pada kesibukan orang 

di kamar bedah. Sedangkan latar tempat yang lain dapat 

dilihat seperti cuplikan berikut 1 
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lyem 
Abu 
I yam 
~u 

Iyem 
Abu 
Iyem 
BEBERAPA 

1 Kita berteduh. 
1 Di mana ? 
1 Tak panting di mana. 
: Saluruh teras toko sudah penuh 

gelandangan, bekas tetangga kita 
: Itu ada teras restoran Cina. 
1 Vuk ! 
1 Yuk ! 

GELANOANGAN LEWAT 

(~:67) 

dengan 
Jug a. 

Cuplikan dialog tersabut mengisyaratkan bahwa peristiwa 

yang terJadi berlatar di teras pertokoan dekat Jalan 

raya. Dalam peristiwa ini, Abu dan Iyem telah menjadi 

· galandangan dan tidak mempunyai tempat tinggal yang 

t•tap. Mer•ka tidur·dt sembara~g tempat, itupun hampir 

tak kebagian karana semua tampat sudah penuh dengan 

gelandangan pad• keadaan yang paling kritis. Sampai-

sampai teras toko saJa sudah penuh. 

Berdasarkan pembahaaan yang telah diuraikan tadi, 

dapat diketahui bahwa latar tempat yang dipergunakan 

pangarang sangat mendukung keberadaan cerita. Alur cerita 

manJadi logis dan pokok permasalahan yang ditampilkan 

menJadi Jelas. Pangarang tidak mambmri keterangan sacara 

Jalas tentAng t•mpat terJadinya peristiwa yang dialami 

tokoh imaJin•r. Hal ini Juatru mamp•rJalas l:edudukan 

tokoh imaJiner sebagai to~oh realisAsi dart 

f antasi tokoh Abu. Pangarang sangat berhasil 

bentuk 

dalam 

menciptakan latar tempat, sehingga makna cerita menJadi _ 

Jelas dan mudah dipahami. 
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3.~.1.2 

Latar waktu menunJukkan kapan suatu peristiwa itu 

terJadi. KeJadian-keJadian yang ada muncul dalam suatu 

rentang waktu. Misalnya 1 mu&im penghuJan, siang hari, 

malam hart, atau bi•• pukul berada, hari •pa, minggu 

keberapa, dan tahun berapa peristiwa itu terJadi. 

Orama Kaoai KaRai menceritakan perJalanan hidup 

tokoh Abu, semenJak ia dilahirkan sampai meninggal dunia. 

Dan latar waktunya dapat diJelaskan seperti di bawah ini. 

Abu dilahirkan pada tahun 1919. kehidupan yang 

diJalaninya memang kurang berun~ung. Pada tahun 1930, ia 

menJadi seorang pesuruh di suatu pabrik, sep~rti terlihat 

pada cuplikan tersebut 1 

Vang kelam1 Ini adalah tahun 1930 dan bukan tahun 
1919. kau harus menganakan pakaian 
pesuruhmu. CKELUAR) 

(~:9) 

Vang kelam1 Ini adalah tahun 1941. Ini bukan tahun 
1919. Dia dilahirkan di Salam, 6 kilo 
mater dart kota Solo. Dia di besarkan di 
Semarang. Kemudian ia pindah ke Tegal. 
Kemudian ia pindah ke Cirebon. Kemudian 
ia pindah ke Jakarta. Kemudian ia akan 
mati pada tahun 1980. 

(~:26) 

Dari cuplikan ter&abut t•mpak bahwa tokoh yang kelam 

merupakan simbol nasib buruk dan berkaitan dengan 

perkembangan umur Abu. Tokoh ini selalu memperingatkan 

bahwa umur Abu terus bertambah, semestinya sikap Abu 
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j· 

disesua,kan dengan perkembangan umurnya. 

Tokoh yang kelam ini bertindak. sebagai pikiran yang 

salalu memperingatkan Abu yang pada dasarnya memberi 

motivasi positif agar Abu bisa barbuat secara realistis. 

Vang kalam1 Ini adalah tahun 1960. Ini bukan tahun 
1919. Dia akan mati tahun 1980. Sudah 
waktunya k•rut ditambah pada dahinya. 

(~:35) 

Cupl Hean dialog tadi menunJukkan bahwa tokoh Yang 

Kelam selalu mengingatkan kepada Abu. Umur manusia ada 

batasnya. Umur bukanlah Jatah gratis, tapi umur harus 

dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan dunia dan 

untuk mewuJudkan cita-cita. Setiap pertambah~n umur 

selalu ikuti perubahan keadaa~ fisik. Ketuaan yang datang 

seharusnya diJadikan •arana untuk mengoreksi diri. 

DALAM PESTA ITU ABU MENGUCAPKAN PIDATO. SEBELUM IA 
TELAH MENDAPATKAN MAHKOTA DARI EMAK. 
Vang Jcelam1 C SETELAH MENVERAHKAN CERMIN TIPU 

DAYA) Ini adalah tahun 1980. .Sudah 
waktuya kau mati. 

(~:79) 

Pada cupl Hean dialog tersebut tampaJc btJhwa tr.iJcoh yang 

kalam mengingatkan Abu Jika pada tahun 1980, sudah 

takdirnya Abu mati. Abu meninggal pada usia 51 tahun. 

Cuplikan lain separti berikut 1 

lyem 1 K•u betul-batul sandal dobol. HuJan 
be;ini deraa. Air sud•h sampai ke lutut. 
Rumah ini seperti tak beratap. Wahai, 
mana pula langit ? Seperti tak beratap. 
Ini bukan lagi bocor. Ya Tuhan. Dengan 
apa kita hentikan huJan - jahanam ini, 
terlalu banyak musuh kita. Di dar·at. Di 
udara. Tuhan. Tuhan. 
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atau : 

Abu 
·Iyem 
Abu 
Iyem 

Derasnya air hujan. 
: Anginnya, anginnya. 

0~•~:34) 

1 Sebagian bernama rahmat. 
: Semua pintu tertutup. 

(KK:66) 
Cu pl ikan tersebut menunj ukkan bahwa per ist.iwa ber langsLU'HJ 

pi:lclr.1 ~3-.:1.:1t musim penghuj i1n. Abu dan Iyem merasa jengke-1 

dengan hujan yang terus-menerus. Hujan banyak merugikan 

bc:1qi k.:1um gel andeingan. Me~re~;a kesul i tan mencari sisa 

karena banyak rumah yang tutup dan sulit 

melanjutkan perjalanan. Rum~h-Rumah mereka pada umumnya 

terbuat dari kardus, plastik, dan barang bekas lainnya. 

Pada musim penghujan. Air dengan mudah masuk ke dalam 

rumah dan merusakkan bebar~pa perkakas rumah tangga yang 

buruk. Hal ini membuktik~n bahwa penggambaran latar waktu 

mempermudah pembaca dalam memahami keh.idupan 

keluarga Abu dengan segala permasalahan. 

3.5.!.3 Latar alat-alat 

Lat.:.r al at-al at ad al ah sarana a tau bend a yang 

digunMkan tokoh yang berkaitan deng~n cerita drama. 

PF.•ng,;;1n.·mg mengungkapkan 1 a tar al at atilu benda derig;:in 

menggunakan narasi dan wawancang. Berikut ditampilkan 

cuplikan latar alat dalam drama Kapai l<apai. 
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SETEL.AH MENGENAKAN PAl<AINVA SEBAGAI PESURUH KANTOR 
TERDENGAR GEMURUH SUARA 

o~•~: 9 > • 

Pengarang menggunakan pakaian pesuruh untuk memperJelas 

status Abu sebagai tokoh yang bekerja di pabrik. Alat 

tersehut menggambarkan tokoh yang hidup dibawah garis 

kemiskinc.:in. Peralatan lain yang digunakt'.111 t)ntara lain 

serl.\ling (hal.3), kalender (hal,35), musik lenong 

(hal.37), senjata golok (hal.61), pistol (hal.71), tali 

g~ntungan (hal.71), rokok (hal.75), dan al~t musi k 

tanjidor (hal.79). Alat lain yang dipergunakan pengarang 

tampak seperti cuplikan berikut 

Iyem : ••••• Amben ini sangat buruk, akan kau 
lempar kemana? Kau ombang-ambingl<dn 
kursi dekil ini, Nek, nek, di mana kau? 
Va Tuhan. Dan ini gombal-gombal ini. 
Tikar buruk in1. BagiRnnya yang m~na 
lagi yang akan kau sobek ? 

DALAM PESTA ITU ABU MENGUCAP•~AN PIDATO. SEBELUMN'IA 
I(~ TEI.AH MENDAPAn:AN MAH•:OTA DARI FMm~. 
Iyem : ( SETEL.AH MENVERAH~~AN CERMIN TIPU DAYA) 

Ini adal ah tahun 196(1. Dan bukan f:etf1un 
1919. sudah waktunya kau mati. 

SEMUA BERTEPW~ TANGAN. LALU MLINCUL BEL DENGAN 
GOLO~~NVA. SEMUA BERTEPU•: TANGAN. Et1f·H~ MENEMBAKKAN 
PISTOLNVA KE ARAH ABU. SEMUA BERTEPLn: TANGAN. BULAN 
MEN,JERAT LEHER ABU DAN MENVERETNVA. 

l>alam cerita drama Kapai Kapai peng~rang menggunakan 

alat-alat antara lain : amben, kursi dekil, gombal-

cJombal, dan tikar buruk, untuk memberi. gambaran bahwa 
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keluarga Abu benar-benar miskin dan menderita. Alat yang 
I 

dipergunakan samuanya tidak ada yang. baik. Deng an 

demikian penikmat dapat mengetabui tentang gambaran 

tentang kebidupan masyarakat miskin yang serba 

kekurangan. 

Pada contoh cuplikan kedua digunakan beberapa alat 

atau benda untuk memperkuat peristiwa yang dialami tokoh 

Abu. Alat yang digunakan antara lain : mahkota, Cermin 

Tipu Daya, golok, pistol, dan tali Jerat. Masing-Masing 

alat mempunyai peranan dalam cerita. Mahkota dan Cermin 

Tipu Daya merupakan benda yang aangat diinginkan oleh 

Abu. Benda ter&ebut baru diperolvh ketika Abu sudah 

diambang maut. Dengan demikian dapat diketabui babwa 

Carmin Tipu Daya merupakan simbol dari khayalan manusia 

yang tidak mungkin diraalisasikan swlama manusi~ hidup si 

dunia. Alat-~lat pistol, golok, dan tali merupakan 

penggambaran suasana tragis. Secara keseluruban 

penggambaran latar alat dalan drama ini cukup berhasil. 

3.~.1.4.1 Letar Liopkungan Kghidu;an 

Dalam Kaea& Kepal ini, Abu adalah seorang b~ruh 

pabrik yang kehidupannya sang•t kekurangan. Pendaritaan 

demi penderitaan telah dilaluinya dan penderitaan itu tak 

kunJUng Juga s~lesai. Rumahnya sangat Jelek, Jika turun 
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huJan pasti dipanuhi dengan air. Lihat cupljkan berikut : 

Iywm 
Abu 
I yam 

Abu 
Iyem 

: Kau Jangan diam saJa seperti sandal dobol. 
: Ada apa ? 
1 K•u betul-betul sandal dobol. HuJan 

begini deras. Air sudah sampai ke lutut. 
Rumah ini seperti tak beratap. Wahai 
mana pula langit? Ini bukan lagi bocor. 
Va Tuhan. Oengan apa mesti kita hentikan 
huJan Jahanam ini? Terlalu banyak musuh 
kita. Di darat, Di udara. Tuhan. Tuhan. . • • • • • • 

: Va, Tuhan. Oosa apa lagi? Tidak perlu 
menunggu satu Jam untuk melihat banJir 
dalam rumah ini. Va, Tuhan apa-apaan 
ini. Amben ini sangat buruk, akan kau 
lampar ke mana? kau ombang-ambingkan 
kursi dakil ini. Nek, Nek di man kau? Va 
Tuhan. Dan ini gombal-gombal i~i. 
Pakai•n buruk ini. Bagiannya mana lagl 
yang kau sobek ? 

Kaluarga Abu oleh pangarang diJadikan ~ontoh tentang 

penderitaan masyarakat kelas bawah. Lingkungan kehidupan 

cerita sabagian besar mengungkap lingkungan kelas ba~ahj 

Vang miskin atau para gelandangan yang mempuny~i 

lingkungan kehidupan kurang teratur. 

Pengarang berhasil mengungkapkan lingkungan 

kehidupan masyarakat yang kurang teratur dan mengarah 

kepada kebebasan yang tidah terarah dan terbatas. Norma-

norma masyarakat yang bardasarkan agama tidak berlaku 

dalam masyarakat gelandangan. Karena mereka memang 

disibu~~an oleh oleh masalah-masalah yang menghimpit 

dirinya. Mereka ingin mengatasi dan lari dari 

penderitaan-penderitaan itu. Dan banyak yang mengambil 
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Jalan pintas yang banyak merugikan diri sendiri. Misalnya 

membeli lotre dengan mengharapkan kekayaan secara 

mendadak tanpa dengan bekerJa. PerJudian, pelacuran, dan 

ungkapan-uMgkapan dengan J~ at tt\-Jcat a l(asar menJadi 

kebia&aan hidup yang waJar bagi lingkungan kehidupan 

masyarakat gelandangan. Tapi apa yang dil~kukan Justru 

malah zebaliknya. Mereka bukannya untung tapi malah 

buntung. 

3.5.1.4.2 L1t1r Sistem K9hidupan 

Abu sebagai tokoh utama digambarkan sebagai orang 

yang kekurangan ekonomi. Pada awalnya, Abu beker.ja 

aebagai peauruh dalam pabrik, tatapi karena ban yak 

malakukan kesalahan maka di pecat dan hidup sebagai 

gelandangan. Lebih delasnya lihat cuplikan berikut : 

Abu 
MaJikan 
~LI 
MaJikan 
~LI 
MaJik~n 
Abu 
MaJikan 

Hamba, Tuan. 
Ab'-1 ! 
Hamb a, T1.1an. 
Abu ! · 
Hamb a, Tuan • 
Abu ! 
Hamb a, T"1an. 
Bangsat kamu ! KerJa 
tahun masi~ saJa 
ke&alahan yang sama. 
dar ipada J~erbau. 

sudah hampir tiga 
kamu melakukan 

Lebih bodoh kamu 

(~: 10). 

Sebagai seorang buruh, Abu hanya bisa menerima 

se~ala macam perlakuan maJikannya. MaJikan mranggunakan 

sistem yang otoriter dan sangat keJam. Hampir setiap hari _ 
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Abu dimarahi, karena dianggap tidak dapat bekerJa dengan 

baik. Setelah di~erhentikan dari pekerJaannya sebagai 

buruh, Abu dan ist~inya menggelandang. Seperti tertera 

pada cuplikan berikut 1 
I 

Iyem 1 Kita bartaduh. 
Abu I Di mana '? 
lyem : Tok panting di mana. 
Abu : Seluruh teras toko sud ah pen uh 

dengan gelandangan, bekas tetangga kit a 
Juga. 

Iyem • Itu adas teras restoran Cina. . 
Ab\.' : Yuk ! 
Iyem : vuic I . 
SEBERAPA GELANDANGAN LEWAT 
Abu 1 L.umayan. 
Iyem I Sabi haram. 
Abu • Itu dulu • • 
Iyem . Se~carang ? . 
Abu : Halal. 
KEOUANVA MAKAN MAKANAN SISA. 

CKK:67-68) 

Oata tersebut menunJukkan sistem kehidupan tokoh 

dalam drama KiM>ii-kapot. Si stem kehidupan para 

o•landangan dsngan J•las diungkapkan pengarang melalui 

tokoh Abu d~n Iyem. Moreka hidup tidak teratur dan tidur 

di a•mbarang tempat. Bagi gelandangan tidur di depan toke 

atau restoran adalah hal yang waJar, karena mereka tidak 

mempunyai tempat tinggal yang permanen. Mereka kebanyakan 

menyantap makanan sisa orang lain, sehingga rumah makan 

atau ractoran merupak~n tempat yang strategis untuk 

mendapatlcan makanan si&a. Hul(Um agama tidak lagi men.J'"u:li 

pedoman hidup mereka. Mereka tidak mengenal istilah 

haram, karena tidak mungkin untuk mencari atau memilih. 
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memilih. Mendapatkan makanan sisa dianggap merupakan 

suatu keberuntungan, tanpa dilihat halal atau haram yang 

penting dapat mengisi perut. 

Pengarang berhasil mengungkapkan sistem kehidupan 

I 
tokoh se~agai latar c:er.ita. Pembaca seolah-olah melihat 

kehidupan para gelan,dangan di dunia realitas. Mereka 

mempunyai sistem kehidupan yang sangat memprihatinkan, 

k~rena kekurangan sandang, pangan, dan tidak mempunyai 

papan. 

Latar kehidupan sosial ini merup~kan latar yang 

terakhir penulis analisis. Dari keseluruhan latar da~at 

dik~tahui bahwa pengarang mendeskkripsika~ latar secara 

!fled r..u dan tep~ t Sl?h.i.nrJq11 dpa Yc.1f"ICJ l.1:-r j •. ut I di:.\ I am c:r~r j I rA 

dr~ma ini ada pada dunia nyata atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari latar fisik dan latar sosial yang telah 

diuraikan tersebut dapat diketahui bahwa pengarang 

mengungkapkan realitas yang sesungguhnya yaitu masyarakat 

kelas bawah dengan liku-liku hidup yang dijalaninya. 

3.6 ~ 

pengarang mempunyai khas daJam 

mmngekspresik~n pikirannya ke dalam bentuk karya. sastr~~ 

Mri'nLlr'Ut Sudjiman (1990::53) gaya adalah c::ara khas dalam 

penyusunan dan penyampaian pikiran dan perasaan. 

Sedangkan menurut Saini dan Sumarjo C(1991:92), gaya 
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adalah c4ra kha~ pangungkapan &eseorang. Dangan kata 

lain, gaya merupakan priba~i'p•ngarang itu sendiri. 

Dalam analisis drama KaQai Kaoai ini, akan diuraikan 

b•b•rapa gaya, antara lain1 g•ya penceritaan, gay a 

panyusunan alur, gaya dialog, dan gaya bahasa. Berikut . 
akan diuraikan satu persatu. 

Antara karya sastra dan realitas t idak . bi6a 

dipisahkan begitu &aJa. Oleh karana itu, pada masa modern 

ini p~da umumnya sastrawan banyak menampilkan sosok 

Jcetiidupan yang &ebenarnya. Hal int dapat dipahami sebab 

&41lstrawan adalah aliggota masyaraJcat. So&tra memang 

mer up ale an tiruan atau paduan antar• Jcenyataan dengan 

imaJinasi pengarang atau hasil imaJinaai pengarang yang 

bertolak dar i kenyatan. Hal ini bulcan berart i bahwa 

sabuah karya sastra hanya memindahkan kenyataan yang ada 

dalam kehidupan nyata ke dalam dirinya s~ndiri. Keduanya 

marupakan dunia yang barbeda, &esuatu yang berbeda tidak 

. mungkin berlaku begitu saJa pada karya sastra atau 

sebal i lmya. 

Pariatiwa-periatiwa yang ditampilkan 

beraaal dari ulah dan perbuatan anggota masyarakat. Ulah 

dan perbuatan manusia itu adalah perwuJudan dari pikiran 

dan aktivitas Jiwanya. Menurut Imran T. Abdullah dkk. 

<1985:31-32) yang merangkum beberapa pendapat 
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mengungkapkan bahwa sesungg~hnya tingkah laku yang tamp~k 

itu bukanlah gambaran jiwa atau pikiran yang sebenarnya. 

Motif-motif dan mak!:'-ud-maksud pEffbuatannya itu 

tersembunvi di bawah sadar. Pikiran manusia itu dapat 

dibandingkan dengan sebuah gunung es yang 8/9 (delapan 

persembilan) bagiannya di bawah permukaan air. Hanya 1/9 

(s~tu persembilan) yang tampak. Jadi pikiran manusia itu 

sebagian tersembunyi di bawah sadar~ Segala perbuatan 

fficHlUSia yang menimbulk~n peristiwa-perisrtiwa dalam 

sadar, yang terselubung dan tak tampak. Motif-motif dan 

perasaan-perasaan disembunyikan oleh individu bukan saJa 

bagi orang lain, tapi disembunyikan bagi d~rinya sediri. 

sen.imam, s~strawan, dan dramawan 

8/9 qunt1r1~1 es- piki rem 

tersembunyi di bawah permukaan kesadarannya dengan maksud 

ingin mengungkap moti f-moti ·f perbuatan manusia ,. pikin:m, 

ke.inginan, dan maksudnya (yang sebenarnya) untuk 

menjadikan peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian di 

'"as y r.n· .i\.k .::d: • 
1 

Untuk mengungkapkaR segala yang tak tampak itu 

dipergun~k•n cara bercerita yang istimewa dengan gaya 

y~ng tak biasa. Dalam Kapai Kapai ini pengarar1g 

menggunakan gaya .surreal is.me yang mengambi 1 bahanhya dari 

b<:igian bawah sadar manusia. Dengan demikian pengarang 
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.· 
manqungkapkan kenyataan yang lebih luas, yang meliputi 

kesadaran dan ketaksadaran. l<1?mud i an gay a 

surreal isme ~ ni dipaclukan den·i;1an qaya pF-nc:Pri taan vang 

~imbnlis. 
1 

Gaya simbolis tni diceritakan socara realita 

atau n~tural1s seperti kejadi~n-kejadian sesungguhnya di 

~lam, tetapi diceritakan dangan kiasan-kiasan atau dengan 

simbol-simbol yang menurdllkkan adanya pergolakan batin 

atau peristiwa-peristiwa yang dialami oleh masyrak~t. 

Dal e:1m K_apai ~~ap.:d., p.:.r-e:' pel aku merupakan oral',"lg atau 

~~•?kelompol-!. orang itu menyimbulkan suatu 

qolonqan bMlo'lah y;:mg menghac:lapi pc.-rsoal.:m h.ir.lup, teru.tecm.t1 

masa l ah ekonomi. ~~emudian bermimp:i. 1.1n tu~·; 111emj <i!di seorc.·mg 

'f'c111y ber kuasa dengan ban lu.:1n Cerniin T ipu Dr:1ya. l:tukan ..t. lu 

saJa, Si tokoh Abu Ju9a menginginkan kekayaan secara 

berlimpah ruah, sehingga ia terlalu berani membeli lotr&. 

Lihat cuplikan berikut : 

P1bu 
Emak 

AbLI 
Emak 

Di man a c:ermin i tu dapc011· di be l i, Mak ? 
Jauh nun di uJung duni~ ••••• di sebuah 
toko milik Nabi Sulaiman. 

: Dan harqanya, Mak ? 
Nanti kau sendiri pasti tahu. Nanti. 
Nanti. 
Elah~1qia ~ Mak 7 

( ~]~: l.3···14) 

D .. u-. .11.111 •. i hut.ip .. 'ln berik1.1t. 

?~bu 

Ka heh 
Abu 

Saya tidak butuh semua itu. Saya hanva 
~Jtuh Carmin Tipu Day~. 
Apa ? 

: Cermin Tipu Daya. 
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Ka~cak 
Abu ~ 

Kakek 

: 

1 Apa ltu Cermln Tlpu daya ? 
1 C•rmln Tipu Daya adalah penangkis segala 

bala. Penyelamat segala Pangeran, dalam 
dongang purbakala. 

: Ini dia cermin seJati. Bukan plastik. 
Terbuat dari air Purbani. · Lihatlah. 
Semua tampak Jelas di sini. Lihatlah. 

(~:28-29) 

Cermin Tipµ Daya marupakan simbol dari benda-benda 

karamat yang masih banyak dipercaya dan dipuJa-puJa oleh 

· banyak orang dalam masyarakat. Benda ini dianggap bisa 

menolak bala, bisa mendatangkan raJeki, keselamatan, dan 

Juga ~isa mendatangkan kesaktian. Kepercayaan macam itU 

maaih banyak ditemui dalam masyarakat. Benda- benda itu 

misalnya keri$, tombak, akik dan benda-benda lain yang 

dikeramatkan. Bahkan orang-orang yang percaya pada benda-

benda tersebut tidak begitu percaya bahkan tidak percaya 

adanya agama. Hal ini terlihat pada cuplikan kedua ketika 

Kakak menasehati Abu untuk memegang teguh agama, Abu 

malah asing dan tidak mempercay•inya. Justru Abu lebih 

mengagung-agungkan Cermin Tipu Daya. Dal am agama 

dikat.akan b.ahwa kamialcinan mambawa orang Jeep ad a 

kekufuran. Rupanya itulah yang dialami Abu. Abu Juga 

simbol dari orang-orang yang tidak bisa 

menerima kenyata.an hidup. Ia berusaha l ar i day i 

kanyataan itu. Akhirnya impi~nnya saJa yang tinggi tapi 

tidak· mau berusaha. Kesengsaraan pun datang menimpanya. 

Melalui tokoh Abu, pengarang juga menyimbolkan 

adanya ketidakberdayaan si lemah kepada si penguasa. 
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Separti terlihat.pada cuplikan barikut • 

MaJ i Jean 
Abu 
MaJUcan 
Abu 
Abu 
H•JikAn 
Abu 
HaJ Uc an 

'Abu 
MaJ Ucan 
Abu 

Abu f 
<DIAM> 
AnJin; 
CMERANGKAI<) 
Va, Tuan 

AnJing ! 
Va, Tuan. 
AnJing ! 
Va, Tuan. 
AnJing ! 
Va, Tuan. 
<MERANGKAK) Abu 

MaJikan Ini pasanganmu! Keluar! Hancur perusahaan! 

(~:45) 

Dari dialog tadi tampak bahwa Abu merupakan simbol 

dari rakyat Jelata yang sedang manghadapi penguasa y•ng 

sewenang-wenang dan keJam bahkan diktator. Sehingga 

perlakuan penguasa. 

Drama Kapet Ktp§l Juga menngungkapkan permasalahan 

t•kdir yang tid•k dapat ditolak olah manusia. Jika 

·••••orang ditakdirkan h~dup munderita, mak• ~ulit barub&h 

keadaanya walaupun telah bekerJa keras. Permasalahan 

pokok yang ada dalam drama Kaoei Kaoai berkaitan dengan 

masalah kesuraman hidup, keputusasaan, kehidupan yang 

tragis, penderitaan, dan sikap pesimistis. Tampaknya 

pangarang secara tid•k l•ngsung mengaJok pembaca untuk 

memahami dan menghayati tentang masalah kemiskinan yang 

ada dalam masyarakat. Dan yang paling akhir, manusia 

seharusnya tahu alcan siapa sesungguhnya dir inya atau bisa 

bercermin kepada dirinya sendiri. Apa yang diinginkan 
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ap~ yang diimpi-impikan selalu diukur dengan 

l~eberadaan dirinya. Sehingga timbul kesesuai.an antara 

iffipian dan kenyataan. Disamping itu, tentunya akan bisa 

dan mana impian yang $~kiranya terlalu tinggi buat 

dirinya. 

Ar·ifii.n C. Neer dalam k.~Qai. ~;.~.Pft.,i menyusun alur 

f~f:t:ar·a krc:mologis dan melc>nr.:at dari S1='1tl.1 p•?.rsoalan kf"' 

persoalan lain dan terjadi pergantian adegan dari 

peristiwa yang nyata ke peristiwa yang bersifat khayal 

atau sebaliknya. Tetapi persoalan-persoalan tersebut 

terkait antara satu dengan yang lainnya, hingga cerita 

berakhir. Hal itu tampak seperti kutipan berikut ini. 

Pad;;i ac:legan ( .1.01:) Emak menc:er· i t:.:1·h .:m . keberhasi J e1n 

PanQl::-ran berkat Cermin Tipu Daya, kemudian adeqan 

1r1f.?lcw1c::e:"1t l~a i:idec;,ir:111 ( t.9.;1). Pada wal~tu ;it.u, Abu benriimp1. 
. 

menjadi seorang Pangeran. Ketika Abu sedang bermimpi 

tib~-tiba Iyem membangunkannya dengan suara yang kasdr 

d~n menj~dik~n Abu terbangun dan akhirnya bertengk~r 

22b). ~~emudian m1.1nc:ul adt-~gan (23) l vem 

111t-lah:irke:u·1 (2'!:•). Tak lama kemudian hujan turun, rumah Abu 

kebanjiran karena atapnya bocor (adegan 33). K~mudian 
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Kelam menambah kerut pada dahi Abu C34>. Pada tahun itu 

Juga, Abu belum mendapatkan Cermin Tipu Daya Cadegan 

-3~a). Tetapi Emak menyuruh Abu mencarinya sendiri Cadegan 

39b). 

Keadaan Abu yang selama ini kelabu, kini berubah 

menJ~di muram total. Tak ada kebahagiaan baginya, tak ada 

kesenangan dan ketentraman, serta tak ada lent era 

~enerang pada rumah tangganya, tak ada lagi nahkoda yang 
I 

tahu arah angin. Apa yang dilihat di depan merupakan 

•••uatu yang m•ngerlkan. H•l lnl tarbukti dengan adanya 

adegan C42) yaitu Iyem menabrak Abu dan menangis karena 

rumah tangganya rusak berat. Kamudian muncul adegan C44a> 

yang manggambarkan Abu diangkat menJadi pegawai baru, Abu 

tampaknya senang bekerJa di tempat yang baru itu. Bel 

selalu slap membantu Cadegan 44c). Tatapi pekerJaan baru 

itu t idaJc membuat kemaJuan atau per-baikan nasib 

keluarganya, kemulitan ekonomi membu~t Abu ber-mata gelap 

dengan membunuh oroknya Cadegan 46a). Akibat dari 

peristiwa C46a) muncul peristiwa C46b> menurut Emak 

tindakan Abu dan Iyem.itu bukanlah suatu penyelesaian 

maaalah, tstapi Abu harus terus mencapai Cer-min Tipu 

Daya. aebagai akibat dari adegan tadi Abu mengaJak Iyem 

untuk seger-a burgeg•s pergi k• toko Nabi Sulaim•n untuk 

membeli CeYmin Tipu Daya (adegan 31). Pada saat itu yang 

kelam dan pasukannya datang menangkap Abu Cadegan 52a) 

dan.dilanjutkan adegan <~2b) yaitu Abu dibawa ke ''antor-. 
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Kemudian di kantor, mun~ul adagan (53) yang menggambarkan 

peristi~~ maJikan memberikan tanda penghargaan terakhir 

pada Abu ata& segala pangabdian dan kerJa ~cerasnya s~lama 

bekerJa diperu5ahaan tersebut. 

Pesangon yang didapat dari hasil kerJa kerasnya 

habis t iada hasil, f:ial a.m keadaan yang demUdan Abu masih 

berambisi untuk mendapatkan Carmin Tipu Daya. Akibatnya 

Abu makin tempuruk menJadi gelandangan. Adeg~n C55a) yang 

. menggambarkan Abu dan Iyem kahuJanan. Kemudian d•susul 

adegan C35b) yaitu mereka berdua berteduh di teras 

restoran Cina. mereka memakan makanan sisa Cadegan 55c>, 

' sebagai akibat dari adegan C33) Iyem mengaJak Abu untuk 

bun1.1h diri Cadegan 36a). Tetapi Abu tidak mau 

melaksanakan aJakan Iyem Cadegan 56b). Dari peristiwa 

ter••but tvrJadi ••lin; meny•l•hkan satu sama lain, 

menghadirkan periatiwa-peristiwa ••bagai Jalan menuJu ke 

. klimaks cerita yaitu ketika muncul adegan (64a) yang 

menggambarkan semua mencari kambing hitam tetapi pendapat 

itu disanggah olah Abu, sehingga muncul adegan C64b) 

yaitu menurut Abu semua itu sia-sia. Kini yang harus 

dilakukan adalah mang•mbil Cermin Tipu Daya. Beberapa 

sa~t setelah Abu mendapatkan Cermin Tipu Daya aJal d•tang. 

menJemput Abu. Kemudian peristiwa Jcembal i ke adegan 

pertama, yaitu Em•k bercerita. 

Dari uraian tadi tampak bahwa gaya yang dipakai oleh 

pengarang da\am menyusun alut adalah lLtrus. Dan, 
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parJalanan cerit• tampak m•narik karana 

berhaail mamvariaaikan antara hidup dalam 

dengan hidup dalam keny~taan. 

pengar~ng 

imaJina&i 

Gay a bahasa marupakan panggunaan b~hasa oleh 

pengarang yang satu dangan yang lain berbeda-beda, 

sehingga dapat membedakan dengan yang lain. 

Gaya bahasa ini dibedakan menJadi dua, yaitu gaya 

bahasa yang barsifat umum dan gaya bahasa yang bersifat 

l~nusus. Menurut Slamet MulJana (dalam Imran T. Abdullah, 

19Bea39) berpendapat bahwa cara melahirkan atau 

penyampaian pikir•n itu memberi gaya pada bahasa. Gaya 

bahasa ini ialah auaunan perkataan yang terJadi karena 

pera&aan yang tumbuh atau yang hidup dalam hati penulis 

dan ~ang sangaJa atau tidak menimbulkan perasaan yang 

tertentu dalam hati pembaca. Sedangkan gaya bahasa khusus 

disabut sabagai alat-alat retorika. 

Berikut akan diuraikan gaya baha&a yang bersifat 

umum kemudian gaya bah••• yang bar•tfat khusum. 

Gaya bahasa yang bersifat umum dalam Kapai Kagai, 

ada yang menggunakan b•hasa yang berstfat puitis dan ada 

yang mempergunakan bahasa sehari-hari. Dibawah ini 

.dikemukakan cuplikan bahasa yang ber&ifat puitis. 
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RaJa Jin I l.ih.atlah 
bintan; 
l.ihatlah 
suara. 

bulan diatas sahara. Dan 
bartebar bagai piJar bara. 
dedaunan kurma melambai .tanpa 

Dan wahai jernih airnya tenang tak 
· bertara. 
Itulah lambang aku punya gairah asmara. 
Kuadukan kini dengan nafsuku tanpa 
pura-pura. 
Dihadapanku he putri cina yang ayu bak 
$i sahara. 

CISK:38). 

Dan cuplikan berikut. 

Ab1.1 
I yam 
Du at 

Abu 

1 Udara mulai baredar kembali~ 
1 Hangatnya. 
1 Kita rampok nafasnya 

Kita rampok udaranya 
Kita rampok waktunya 
Kita rampok hari-harinya 
Kita rampok harapannya 

1 Kau Jangan menangis. 

Cuplikan tersebut manunJukkan adanya dialog yan~ puitis 

dan tampelc astet ia, aahingga mampunyai sugest.i f yang 

kuat. S•lain itu, dalam kep•i Kapai terdapat dialog yang 

pendak dan ada Juga yang panJang. Be\• ilcut cupl !lean dial o.g 

yang pendek. 

DIA MENGGEl.IAT DAN BANGUN 
Abu 1 Siapa kau? 
Bulan 1 Bulan. 
Abu i Siapa? 
Iyem 1 Bulan. 

Jangan bicara begitu. 
: Memangnya begitu. 

(~118) 

Abu 
Iyem 
Abu 
·lyem 

: Tidak yang seperti. yang kau bayangkan. 
:_Memangnya begitu. 
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• 

. ' 

Abu 
Jyem 
Abu 
Iyem 
Abu 
Iyem 

1 Diamlah, Yem. 
1 Saya bunting kau tidak tahu. 
1 l<au bunting. 
s Kata Emak. 
1 l<au bur.tting? 
1 Kal au t id.aJc apa namanya? 

Oialog-Dialog yang pendek t,erliabut bersi fat eJcspres:l f dan 

dramat:ls, sahingga menarik parhat:lan. Hal ini menJadikan 
' 

drama K1pai K•Rti komunitat:lf dengan pembaca. D:lalog

Dialog panjang juga kita temui dalam drama, ~operti pada 

cupl:lkan berikut 1 

Emak 1 Setelah mencuc:l kaki, kau harus 
mananggalkan pakaianmu yang kotor, baru 
kau bol eh ti dur. Nah, t anggalla\n 
paka:lanmu yang penuh t&nah itu, nantr 
Emak akan mandongeng lagi. Sabuah 
dongang yang 1 ab ih ind ah dan 1 ebih 
m•rdu. Ayolah, sayang •. 

IA MENANGGALl<AN PAKAIAN SEBAGAI PESURUH 
Emak 1 Budah bersih kakimu ? 
IA MENGANGGUl<l<AN l<EPALA 
Emak 1 l<•tika Sang Pangeran turun dari kudanya 

y•ng put :lh barainar. Ia mel iha.t gua :l tu 
di keJauhan. Ia marasa pasti sudah 
betapa parmata-parmata tertimbun disana. 
Kancana, Int•n, Berlian, Jamrutr dan 
batu-batu b•rharga lainnya tarsimpan 
dalam peti-pati di dalam gua itu. Kau 
belum tahu nama gua itu ? 

Dialog yang panJang tersebut t•t•P komunikatif karena 

penyusunan katanya sedarhana. Kosa kat~ yang dipergunakan 

dalam di~log ter&abut kosa kata sehari-hari. Dialog 

,panJang ini sangat tepat digunakan tokoh ket Uta sedang 

mendongeng, agar pendengar tertarik dan mudah menangkap 
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cerit~nva. Hal inilah yang membuat dialog-dialog p~njang 

tetap mudah dipahami. Di samping itu, dalam Kapai Kapai 

ditemukan kramagung yang berbentuk nyanyian, Contoh : 

KEDUANYA MENARI SAMBIL MENYANYI 
l yt-!'m Pepay.:i bunting isinya setan 

Dimakan dukun dari sumedang 
Perut sava bunting isinya intan 
Ditimb~ng sayang anak disayang 

Abu : Pohon pinang tidak berduri 
Pagar disusun oleh rembulan 
Mohon abang lahir si putri 
B:i;H· dh:;.;:iyanq t"i.;.;ip kri•n,,:d;;in 
1 Yl:·ml~u, Iyemku. 

Rulan Aw~n sepotong dalam kelabu 
Memb.:d ut tubuh i-)d.:1m d;m Hai-1a 
T andasJ~ an tanda!;;k an sr..mpi\i pun b .. 1a 

Seribu bulan: (SAMBIL MELANGKAH KELUAR) 
Goyangkan gonyangkan buah rembulan 
pejamk<.1n pejamkan mat.~1 rl:tmbulan 
Cecerkan cecerk~n peluh rembulan 
(BERULANG-ULANG SERI BU REMBULAN 
MENYANYIKAN ITU LALU LENYAP) 

( ~;~;.: 59) 

Kramagung dalam bentuk nyanyian tersebut menunJukkan 

peristiwa kegembiraan yang dialami para tokoh. Ungkapan 

tersebut disusun berdasarkan tehnik puisi lama (pantun) 

sanqat ketat. Wawancang yang berupa dialog panjang, 

bervariasi dan dinamis. 

Se.•perti tel eih dj kemukakan sebel umnva, dal am ~~19,j,_ 
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disu&un sedemikian rupa sehingga dialog menJadi 

komunikatif dan mengandung aspek keJelasan makn•· Hal ini 

sasuai dengan pendapat Jacob SumaharJo dan Saini Kam. 

C19SS11~) yang mengatak•n bahwa sastrawan berusaha agar 

melalui pengolahan bahasa akan meningkatkan daya ungkap 

dan · srdcal igus mencapai keindahan. Kata-Jcata yang 

menggunakan bahasa Jawa pun kita temui dalam Kocai Kapai 

ini. Hal ini dilakukan untuk memperJelas permasalahan -
yang diungkapkan dan untuk mencapai efe~ estetis. Lebih 

Jelasnya lihat cuplikan dialog ·berikut : . 
RaJa Jin 
Putri Cina 
RaJa Jin 
Putri Cina 
R~Ja Jin 
Putri Cina 

s Akulah Gatotkoco gandrung. 
Maling. 

s Akul ah Rc•meo. 
Haling. 

1 Akulah Pronocitro. 
1 Haling. 

(~:38) 

Dari cuplik~n t~di t•rlih•t bahwa pengarang ~angat akrab 

dengan c•rit• r•kyat, Kisah pGrcintaen me~erti Romeo 2&!l 

Gatotlcocq !jandrung_, dan ~ mendut 

Gandrung dan Malin~ merupakan kosa kata yang berasal dari 

baha&a Jawa. Penggunaan kosa kata tersebut membuat 

dialog para tokoh bervariaai dan dinami&, sehingga tidak 

mudah bosan bagi penikmatnya. 

SelanJutny~ akan dianalisis gaya baha~a khusus dalam. 

~4pai Kapai dengan catatan bahwa gaya bahasa yang 

dianalisis adalah gaya bahasa yang dominan pemakaianya. 
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Gaya baha&a-gaya bahasa tersebut adalah personifikasi,. 

sarkasme,' metafora, dan metominia. 

eaya bahasa personifikasi adalah semacam gaya bahasa 

kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau· barang

barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat 

kemanusiaan. Personifikasi atau penginsanan merupakan 

corak khu&uG dari metafor~ yang mengiaskan benda-benda 

mati dapat bertindak, berbuat, berbicara sep~rti manusia 

Ct<eraf, 1984f 140). ·cont oh pemakaian gay a baha5a 

personifikasi seperti terlihat' P•d• cuplUcan berikut 1 

Abu 
Ema Jc 

· Contoh lain 1 

1 CMENGANGGUK) 
Namanya gua hantu. Telah beratus-ratus 
Ksatria dan RaJa-raJa dan Pangeran
pangeran yang coba meneroboa gua itu. Di 
angkasa serombongan mendung yang maha 
tabal membendung sinar surya, sehingga 
alam yang siang menJelma gelap guli~a. 
Sayub-sayub kelihatan pintu gua itu 
bagai mulut raksasa dengan sinar yang 
mamancar dari dalam. · 

(~: 11) 

ABU TERPEKUR. EMAi.: MUNCUL. 
Emak 1 Kau tak boleh duduk terpekur dengan 

waJah kusut seperti itu. Nanti kau lekas 
tua. Coba lihat. Apa yang terJadi pada 
waJahmu ? 

Abu 1 Tiba-tiba matahari menyergap tadi dan 
memberi corengan pada waJah saya. 

(~:35) 

Gaya bahasa personifikasi terlihat Jelas pada ungkapan 

pengarang pada contoh di atas. Benda-benda mati diberi 
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sifat menyerupai manusia. Mendung melakukan perbuatan . 
membandung sinar matahari dan gua mempunyai mul t.it. . 
Pamb er i an sifat-sifat manusia terhadap benda-benda 

tersabut membuat suasana lebih hidup dan dinamis. Pada 

cupl Ucan kedua pengarang mengt.ingkapkan "matahar i 

menyergap tadi dan memberi corengan 11 kegiatan ini 

sabanarnya hanya dapat dilakukan oleh manusia. 

yang 

mangandung icepehitan dan celaan yang getir. Gaya bahasa 

ini akan selalu menyakiti hati. dan kurang enak didengar. 

<Keraf, 19B4J144). Gaya bahasa sakrasme ini dalam drama 

Kapa.j Kcrnai. di gunaJcan untuk mel uJc i skan kemarahan, 

kebencian, dan kecemburuan tokoh-tokoh yang terlibat 

konflik cerita. Contoh gaya bahasa sakrasme seperti pada 

cuplikan berikut : 

M•J i Jean 1 Abu 
Abu 1 <DIAM) 
MaJikan 1 AnJing 
AEIU MERANG~~AK 
Abu : Ya, Tuan. 
MaJikan 1 AnJing ! 

(~:45) 

Jyam 1 Monyong lu ! laki m•cam apa lu? kerbau? 
Sabi? 

DENGAN KESINGUNGAN IA BANGUN 

(!s,k:22) 

Cuplikan tadi menunJukkan adanya gaya bah~sa sakrasme 

yang digunakan pengarang.· Kata-kata yang 

maJikan untuk memanggil nbu sangat kasar. Ia tidak 
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sekedaY menghina tatapi telah. sampai pad a taraf· 

merendahk~n seseorang. Abu dipanggil dengan sebutaan 

anJing dan hal ini Jelas menyamakan Abu dengan seekor 

binatang yang tidak dapat berfUdr. o·emUcian juga dengan 

istrinya yang memanggil Abu dengan kerbau dan babi • 
. 

Sungguh manyakitkan panggilan seperti itu bagi diri Abu. 

yang 

membandingkan aaauatu se~&ra tidak langsung. Gaya bahasa 

ini dapat kita lihat aeperti pada cuplikan tersebut : 

: Sang putri berdebar menanti di pelaminan 
semantara rakyat saluruh keraJaah 
berp•ata. D&n ketika sang Pangeran 
muncul di gerbang istan Cahaya dengan 
diiringi kuda-kuda yang mengangkut peti
peti harta, sekatika berdebarlah dada 
Sang Putri yang baru tumbuh itu ~an 
&akalian rakyat bersorak mengelu-~lukan. 
Kedua mempelai itu telah dalam lautan 
permata yang 9angat menytlaukan. Lautan 
berharga berJuta-Juta nyawa manusia. 

(~:13) 

Dari contoh yang telah dikemukakan tadi, Jelas bahwa 

pengarang mengg1.,nakan gaya bahasa meta fora 

melukiskan keindahan. Penggunaan gaya bahasa ini membuat 

dialog drama Kapai K1p1i menJadi indah dan menarik untuk 

dinUcmati. 

Gaya bah••• matonimia dalam drama Kapai 

digunakan untuk memperJela• di•log, sehingga 

Kaoai 

C&Yita 

semakin menarik dan makna yang ada bertambah Jelas. Gaya 

bahasa ini tampak seperti cuplikan berikut : 
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Pangaran 
RaJa.Jin 

1 Minggir. 
1 Minggir 

Ata1.1 kau 
Ma ha ha 

a Ha ha ha 

atau kulempar ke laut hindia. 
ingin lumat karena kuludahi ? 

Pangeran 

( 1:9:S,: 13) 
Demikian analisis gaya bahasa da~am n~~kah drama 

Kecai Kapai. Oangan gaya ba~asa, Arifin c. Noor 

memberikan penekan•n atau penonJolan periatiwa yang 

dianggap panting sehingga drama ini na~pak semaJcin lebih 

Jelas, mudah dicerna oleh penikmat, semakin hidup, dan 

manar Uc. 

\.. 

3.6.4 ~ Pialc•g, 

Oalam drama Kacei-kapai para tokoh yang ada 

melakukan dialog langsung tanpa adanya pengaruh dari sang 

Juru cerita. Pembaca dapat mengetahui sikap dan watak 

tokoh dari peristiwa-paristiwa yang dikembangkan melalui 

dialog-dialog para tokoh. Cerita pun benar-benar menJadi 

dl"amat ik. Lebih Jelasnya di bawah ini di lcamulcalcan 

cupl Ucan dialog. 

MaJ Ucan , I Abu! 
Abu I CD I AM) 
MaJikan 1 AnJing! 
ABU MERANGKAK 
Abu I Va, Tuan·. 
MaJ ilcan 1 AnJing! 
Abu 1 Va, Tuan. 
MaJikan : AnJing! 
Abu : Va, Tuan. 
Majikan : AnJing! 
Abu : Va, Tuan. 
ABU MERANGKAK 
M~JUtan I lni Pesangonmu! Keluar! Hancur-

perusahaan! CKELUAR>. 
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. 
(~: 45) .. 

Dan juga cuplikan berikut. 

Iyem 
Abu 
Iyem 
Abu 

Iyem 

1 Ki ta berteduh 
1 Di mana? 

Tak panting di mana 
Seluruh teras toko sudah penuh dengan 
galandangan-gelandangan, bekas tetangga 
kita Juga. 

1 Itu ada teras restoran Cina~ Baru 
saorang yang berteduh disana. 

' 
(~:67) 

Pen;•rang aama sekali tidak mengambil bagian dalam 

mmnc er it ale an tokoh-tokohnya, Para to~coh dibiadcan 

berdialog secara langsung. Pengarang hanya mi:?mberi 

penJalasan berupa kram~gung. Untuk mengatur Jika cerita 

dipentaskan atau untuk memberi gambaran kepada pembaca 

tentang suasana yang dilakuk~n oleh tokoh dalam bentuk 

ting~cah laJc1.t. 

Selain itu, dalam Kaeai Kaeai banyak diJumpai dialog 

yang pendek. Hal ini bertuJuan untuJ( mempermudah 

pamahaman dan penikmat tidak banyak berfikir sehingga 

mudah mengikuti cerita dan pikiran yang dikemukakan. 

kad~ng-kadang diJumpai Juga parkataan yang agak panJang. 

T•tapi kalimatnya dipotong oleh frasa atau tanda koma 

bahkan tanda titik. Hal ini mempermudah penikmat untuk 

menangJ,ap makna seperti makna yang d ima~c&ud olet:i 

pengarang dan Juga untuk mempermudah para pelaku untuk 

mengingatnya sehingga pementasan berJalan lancar dan 

hidup. 
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